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ABSTRAK

Ahmad Rafli Pratama(2026) “Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SMP N 01 Merigi”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya evaluasi pelaksanaan pembelajaran
untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses pembentukan sikap,
nilai, dan perilaku peserta didik sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran agar dapat diketahui tingkat
efektivitasnya serta faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran di
sekolah. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 01 Merigi untuk menilai
pelaksanaan pembelajaran PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam penerapan Kurikulum Merdeka, (2) sarana dan
prasarana yang mendukung pembelajaran PAI, (3) pelaksanaan pembelajaran PAI
di kelas, serta (4) hasil pembelajaran PAI dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran di SMP Negeri 01 Merigi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru
PAI, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber, metode,
dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP
Negeri 01 Merigi telah berjalan dengan cukup baik. Tujuan pembelajaran telah
disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka dan berorientasi pada pembentukan
karakter serta pemahaman nilai-nilai keagamaan. Sarana dan prasarana
pembelajaran relatif memadai dan mendukung proses belajar mengajar.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui berbagai metode dan media
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, hasil
pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, sikap, dan
keterampilan peserta didik dalam bidang keagamaan. Dengan demikian, evaluasi
pelaksanaan pembelajaran PAI berperan penting dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SMP Negeri 01 Merigi.

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum
Merdeka, Mutu Pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi garda terdepan terhadap pengembangan sistem
pendidikan nasional di Indonesia dalam peningkatan mutu sumber daya
manusia (SDM). UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3 disebutkan bahwasanya tujuan pendidikan nasional adalah
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. Komponen-komponen dalam pendidikan terdiri dari
pendidik, peserta didik, proses pembelajaran, materi pembelajaran, sarana dan
prasarana, evaluasi pembelajaran, dan hasil pembelajaran.*

Evaluasi adalah proses penyerapan informasi untuk membuat pertimbangan
seberapa efektif sebuah program telah memenuhi kebutuhan siswa.? Maka dapat
disimpulkan bahwa evaluasi adalah aktivitas yang dikerjakan dengan mencari
informasi dari sebuah program yang dilaksanakan untuk dianalisis, dinilai, diukur dan
diambil kesimpulan atau keputusan. Dari hasil kesimpulan tersebut terlihat bagaimana
kelebihan dan kekurangan serta kendala dalam program yang telah dilaksanakan.

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan
sumber daya manusia (SDM) . melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan potensi diri, memiliki pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai

moral yang dapat menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu mata

Y Abdur Rohim, “Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di
Smp Negeri 1 Bantul,” T.T.
2 Ahmad Susanto, Op.Cit., him. 5



pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan moral
peserta didik adalah mata pelajaran Pendidikan agama islam ( PAI). Pendidikan
Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan,
tetapi juga sebagai proses pembentukan sikap, perilaku, dan kepribadian yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Dalam proses pembelajaran, mutu pembelajaran menjadi faktor penting yang
menentukan keberhasilan pendidikan. Mutu pembelajaran dapat dilihat dari berbagai
aspek, seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, metode yang
digunakan oleh guru, penggunaan media pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar
peserta didik. Apabila seluruh komponen tersebut berjalan dengan baik, maka tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana proses
pembelajaran telah berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan
untuk menilai dan memperbaiki kegiatan pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan
efisien. Melalui evaluasi, guru dan pihak sekolah dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangan dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi
tersebut kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan
peningkatan mutu pembelajaran di masa yang akan datang.

SMP N 01 Merigi sebagai salah satu lembaga pendidikan formal memiliki
tanggung jawab dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang memiliki kualitas
yang terbaik, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam
pelaksanaannya Pembelajaran PAI di sekolah ini tentunya menghadapi berbagai
tantangan, baik yang berkaitan dengan metode pembelajaran, maupun hasil belajar.
Oleh karena itu diperlukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI untuk
mengetahui sejauh mana proses pembelajaran telah berjalan secara efektif serta

bagaiman upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.



Bedasarkan uraian di atas, maka penting dilakukan penelitian mengenai

“Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan

Mutu Pembelajaran di SMPN 01 Merigi”

B. Fokus Penelitian

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman terhadap masalah yang akan

diteliti dalam judul penelitian ini, maka penelitian ini hanya akan fokus pada

beberapa bagian saja yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya membahas evaluasi pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilakukan oleh guru di SMP N 01
Merigi.

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada komponen
pembelajaran, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
di kelas, metode yang digunakan guru, media pembelajaran, serta evaluasi
hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dan tidak membahas mata pelajaran lainnya.

Subjek penelitian dibatasi pada guru Pendidikan Agama Islam dan peserta

didik di SMP N 01 Merigi yang terlibat dalam proses pembelajaran.

C. Pertayaan penelitian

1. Bagaimana tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Penerapan kurikulum merdeka meningkatkan mutu Di SMP N 01

Merigi?



2. Bagaimana Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan agama
islam dalam penerapan kurikulum merdeka meningkatkan mutu
pembelajaran Di SMP N 01 Merigi?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam
penerapan kurikulum merdeka meningkatkan mutu pembelajaran Di
SMP N 01 Merigi?

4. Bagaimana hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan Mutu
pembelajaran Di SMP N 01 Merigi?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Penerapan kurikulum merdeka meningkatkan mutu Di SMP N
01 Merigi?

2. Untuk mengetahui sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
agama islam dalam penerapan kurikulum merdeka meningkatkan mutu
pembelajaran Di SMP N 01 Merigi?

3. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam
dalam  penerapan  kurikulum merdeka meningkatkan  mutu
pembelajaran Di SMP N 01 Merigi?

4. Untuk mengetahui hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan Mutu
pembelajaran Di SMP N 01 Merigi?

E. Manfaat Penelitian



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan menambah pengetahuan dan dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya terutama dalam konteks
Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka Meningkatkan Mutu Di SMP N 01 Merigi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi para pendidik
Memiliki Manfaat Pertama, evaluasi memungkinkan guru
untuk menilai efektivitas metode pengajaran dan materi yang
digunakan, sehingga dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
b. Bagi peserta didik
Memiliki manfaat signifikan bagi siswa. Pertama, evaluasi
membantu mengukur pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
agama, baik secara teoritis maupun praktis, sehingga meningkatkan
kualitas pembelajaran.
c. Bagi Orang Tua
Hasil evaluasi membantu orang tua memahami kekuatan dan
kelemahan anak dalam pembelajaran, sehingga dapat mendukung

proses belajar di rumah.



BAB I
KAJIAN TEORITIS
A. Evaluasi

1. Pengertian Evaluasi

Evaluasi, yang lebih dikenal dengan istilah "evaluation”, merujuk
pada suatu proses penilaian atau penaksiran terhadap suatu objek atau
kegiatan. Dalam konteks pendidikan, evaluasi merupakan suatu kegiatan
terencan a yang bertujuan untuk mengetahui kondisi atau keadaan suatu
objek (misalnya proses pembelajaran) dengan menggunakan instrumen
tertentu, lalu hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur yang telah
ditentukan untuk mendapatkan kesimpulan. Evaluasi ini sangat penting
dalam pendidikan untuk menilai keberhasilan proses belajar mengajar dan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan perbaikan dalam
pembelajaran.

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation;
dalam bahasa Arab; al-taqdir; dalam bahasa Indonesia berarti; penilaian.
Akar katanya adalah value; dalam bahasa Arab; al-gimah; dalam bahasa
Indonesia berarti; nilai. Beberapa pengertian tentang evaluasi sering
dikemukakan oleh beberapa ahli seperti: Lessinger (mendefinisikan
evaluasi adalah proses penilaian dengan jalan membandingkan antara
tujuan yang diharapkan dengan kemajuan/prestasi nyata yang dicapai.
Wysong (1974), mengemukakan bahwa evaluasi adalah proses untuk
menggambarkan, memperoleh atau menghasilkan informasi yang berguna

untuk mempertimbangkan suatu keputusan.’

® Arief Aulia Rahman, Cut Eva Nasryah, and Uwais Inspirasi Indonesia, Evaluasi
Pembelajaran, 2019.



Dalam konteks evaluasi pembelajaran, ada tiga konsep utama yang
sering digunakan, yaitu tes, pengukuran, dan penilaian (test, measurement,
and assessment). Masing-masing konsep ini memiliki peran yang berbeda,
namun saling terkait dalam rangka memperoleh informasi tentang
kemampuan dan perkembangan peserta didik.

Tes adalah cara mengukur kemampuan peserta didik, yang
dilakukan melalui respons terhadap stimulus atau pertanyaan tertentu. Tes
ini dapat bersifat subjektif atau objektif. Tes subjektif umumnya berbentuk
esai yang memerlukan jawaban berupa uraian, sementara tes objektif,
seperti tes benar-salah, pilihan ganda, atau tes isian, dapat diperiksa
dengan cara yang objektif. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
kognitif peserta didik dalam suatu bidang tertentu, seperti pengetahuan
atau keterampilan. Tes adalah bagian terkecil dari evaluasi, yang lebih
mengarah pada pengukuran kemampuan secara spesifik.Pengukuran
adalah suatu kegiatan yang lebih luas daripada tes, yang berfokus pada
penentuan kuantitas atau jumlah dari suatu objek atau fenomena. Dalam
konteks pendidikan, pengukuran dapat dilakukan terhadap kemampuan
peserta didik, sikap, motivasi, atau Kkarakteristik lainnya, baik
menggunakan tes maupun metode lain seperti pengamatan. Pengukuran
memiliki tujuan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk
menilai sejauh mana peserta didik mencapai standar yang diharapkan.

Dalam pengukuran, yang penting adalah validitas dan reliabilitas dari alat



ukur yang digunakan, karena alat ukur yang baik akan memberikan hasil
yang akurat dan konsisten.*

Penilaian (assessment) mempunyai arti yang lebih luas
dibandingkan evaluasi. Penilaian adalah serangkaian kegiatan untuk
mengumpulkan dan menginterpretasikan data guna mengukur prestasi
belajar peserta didik. Penilaian ini dilakukan secara menyeluruh,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Oemar
Hamalik, penilaian merupakan kegiatan yang disusun untuk mengukur
prestasi belajar peserta didik sebagai hasil dari program instruksional yang
telah peserta didik Jalani.

Penilaian memiliki tujuan dalam memberikan gambaran
komprehensif tentang perkembangan peserta didik, tidak hanya dari segi
kemampuan akademik, tetapi juga dari segi sikap dan keterampilan.®
Dalam prakteknya, penilaian bertujuan untuk menginterpretasikan data
hasil pengukuran, yang dapat berupa tes atau pengamatan lainnya, dan
memberikan kesimpulan tentang kualitas atau tingkat pencapaian peserta
didik terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penilaian
bersifat kualitatif, artinya tidak hanya mengukur angka atau skor, tetapi
juga memberikan gambaran lebih luas mengenai kemampuan dan
perkembangan peserta didik secara keseluruhan.

Secara teoritis, evaluasi harus mencakup ketiga ranah utama yang
menjadi acuan dalam pengukuran kompetensi hasil pembelajaran, yaitu

ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Evaluasi bertujuan untuk

* Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 45.
® Gronlund, Norman E., Measurement and Evaluation in Teaching, 10th ed. (New York:
Macmillan, 2004), 78.



menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan yang ditetapkan
dalam ketiga ranah tersebut, yang semuanya penting untuk perkembangan
peserta didik secara holistik.

Dengan demikian, evaluasi tidak hanya terbatas pada tes dan
pengukuran angka semata, tetapi juga mencakup penilaian yang bersifat
menyeluruh dan kualitatif. Evaluasi yang efektif harus dapat menjangkau
seluruh aspek yang berhubungan dengan pembelajaran, termasuk
pengukuran terhadap kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik, serta penilaian terhadap proses pembelajaran itu sendiri.
Evaluasi yang baik memberikan informasi yang berguna untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan.

Evaluasi jika ditarik benang merahnya merupakan pemberian nilai
terhadap kualitas sesuatu. Evaluasi dipandang juga sebagai urutan
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi penting dalam
membuat alternatif keputusan. Maka dari itu evaluasi adalah proses yang
sangat terencana dan sistematis dalam membuat dan menentukan suatu
keputusan tentang sejauh mana tujuan pengajaran dan pembelajaran yang
dicapai oleh peserta didik. Evaluasi berdasarkan tujuan dibedakan menjadi
dua vyaitu evaluasi sumatif dan evaluasi formatif. Evaluasi formatif
dinyatakan sebagai upaya untuk memperoleh feedback perbaikan program,
sementara itu evaluasi sumatif merupakan upaya menilai manfaat program

dan mengambil Keputusan.
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2. Tujuan Evaluasi Program Pembelajaran

Evaluasi dalam proses pembelajaran memiliki tujuan utama untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan akurat tentang sejauh mana tujuan
instruksional telah tercapai oleh peserta didik. Informasi ini sangat penting
bagi pendidik untuk mengambil langkah-langkah strategis yang dapat
mendukung peningkatan kualitas belajar mengajar. Dalam praktiknya,
evaluasi bertujuan tidak hanya untuk menilai hasil belajar siswa, tetapi
juga untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan
yang direncanakan.

Evaluasi program pembelajaran mencakup penilaian terhadap
keseluruhan proses dan komponen pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga hasil. Evaluasi ini tidak hanya menilai hasil belajar
peserta didik, tetapi juga mencakup input (peserta didik, guru, kurikulum),
proses (metode, media, interaksi), dan output (hasil pembelajaran) serta
dampak jangka panjangnya terhadap siswa dan masyarakat. Menurut
Stufflebeam (2003), evaluasi adalah proses menilai nilai atau manfaat dari
suatu hal, terutama untuk memperbaiki dan membuat keputusan yang lebih
baik. Evaluasi program bertujuan untuk menjawab pertanyaan apakah
suatu program bekerja dengan baik, efektif, dan layak untuk dilanjutkan
atau dimodifikasi.’

Ralph Tyler menekankan bahwa evaluasi harus fokus pada sejauh
mana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai. Ini berarti

evaluasi difokuskan pada pencapaian tujuan yang bersifat eksplisit dan

® Stufflebeam, D. L., & Coryn, C. L. S. (2014). Evaluation theory, models, and
applications (2nd ed.). Jossey-Bass.
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dapat diukur. Model ini relevan dalam kurikulum berbasis tujuan seperti
Kurikulum Merdeka Namun, kelemahannya adalah kurang fleksibel jika
tujuan program berubah atau tidak jelas sejak awal.’

Robert Stake mengusulkan model evaluasi responsif yang lebih
menekankan pada perhatian terhadap kebutuhan dan pengalaman
pemangku kepentingan (stakeholders). Evaluasi ini tidak hanya fokus pada
tujuan formal tetapi juga pada konteks sosial dan persepsi pengguna
program. Keunggulannya adalah memperhatikan nilai-nilai lokal dan
pengalaman nyata pengguna, namun kekurangannya adalah sulit diukur
secara kuantitatif.®

Demikian Kesimpulan Evaluasi program pembelajaran merupakan
aspek penting dalam manajemen pendidikan. Melalui berbagai teori
evaluasi seperti model CIPP, Goal-Oriented, dan Responsive Evaluation,
pendidik dan pengelola program dapat memilih pendekatan yang paling
sesuai dengan karakteristik program, tujuan, serta kebutuhan stakeholder.
Pemilihan model evaluasi yang tepat akan membantu tidak hanya dalam
menilai keberhasilan program, tetapi juga dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.

Evaluasi yang baik harus dilakukan secara sistematis, berorientasi
pada perbaikan, dan mampu menjawab pertanyaan kritis tentang kualitas

dan dampak dari program pendidikan tersebut. Dengan demikian, evaluasi

" Tyler, R. W. (1949). Basic principles of curriculum and instruction. University of
Chicago Press.
8 Stake, R. E. (2004). Standards-based & responsive evaluation. SAGE Publications.
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bukan sekadar alat ukur, tetapi juga sarana untuk transformasi dan inovasi

dalam pendidikan.

Salah satu tindak lanjut dari hasil evaluasi adalah memastikan

siswa mendapatkan perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuannya. Ada beberapa fungsi utama dari evaluasi yang sering

diterapkan dalam proses pendidikan, antara lain:

a. Penempatan yang Tepat

Evaluasi memungkinkan pendidik untuk menempatkan peserta
didik pada level, kelompok, atau program yang sesuai dengan
kemampuan dan minat mereka. Misalnya, siswa dengan kemampuan
lebih di suatu bidang dapat diarahkan untuk mengikuti program yang
lebih menantang, sementara siswa yang membutuhkan bantuan khusus
bisa diberikan pendampingan lebih intensif.’

Pemberian Umpan Balik

Umpan balik adalah salah satu fungsi evaluasi yang sangat
penting. Hasil evaluasi memberikan gambaran kepada siswa mengenai
kekuatan dan kelemahan mereka, sehingga mereka dapat mengetahui
area yang perlu ditingkatkan. Bagi pendidik, umpan balik ini juga
menjadi alat refleksi untuk memperbaiki metode pengajaran yang

digunakan.™

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 23.
19 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara,

2012), 35.
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Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa
Melalui evaluasi, pendidik dapat mengidentifikasi masalah
atau hambatan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan mengetahui penyebab kesulitan, guru dapat menyusun strategi
yang lebih efektif untuk membantu siswa mengatasi kendala tersebut,
seperti memberikan materi tambahan atau pendekatan yang berbeda.™
Penentuan Kelulusan
Evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk menentukan
apakah seorang siswa telah memenuhi kriteria kelulusan yang telah
ditetapkan. Hal ini mencakup pengukuran pencapaian kompetensi, baik
secara akademik maupun non-akademik.'
Tujuan Evaluasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), tujuan
evaluasi menjadi lebih luas karena mencakup aspek nilai, moral, dan
spiritual yang menjadi bagian integral dari pendidikan ini. Evaluasi PAI
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang komprehensif tentang:
Nilai dan Makna Pembelajaran PAI
Evaluasi membantu mengukur sejauh mana siswa memahami
dan mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini melibatkan penilaian terhadap aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik.*?

1 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, dan Prosedur (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), 46.
12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

56.

13 Moh. Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

2010), 74.
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f. Kualitas Kegiatan Pembelajaran PAI
Evaluasi juga mencakup analisis terhadap efektivitas
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam pembelajaran PAL.
Dengan evaluasi ini, pendidik dapat memastikan bahwa pembelajaran
PAI telah dirancang dan dilaksanakan dengan baik untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.**
3. Manfaat Pembelajaran PAI
Hasil evaluasi memberikan wawasan tentang manfaat yang
diperoleh siswa dari pembelajaran PAI, baik dalam hal pengembangan
karakter, peningkatan spiritualitas, maupun pengetahuan keagamaan.®
Dengan demikian, evaluasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam PAI, karena memungkinkan
pendidik untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.
4. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran (PAI)
Ruang lingkup evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) melibatkan berbagai aspek penting yang mencerminkan cakupan
dan fokus evaluasi. Beberapa perspektif utama yang menjadi ruang
lingkup evaluasi adalah:
a. Domain Hasil Belajar

Domain ini mencakup pengukuran hasil belajar dalam ranah

kognitif ~ (pengetahuan), afektif  (sikap), dan  psikomotorik

14 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
89
15 M. Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 102.
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(keterampilan). Evaluasi dalam ketiga ranah ini bertujuan untuk
mengukur keberhasilan pembelajaran secara komprehensif.
b. Proses dan Hasil Belajar
Penilaian ini tidak hanya terfokus pada hasil akhir, tetapi juga
mencakup proses pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru
dan peserta didik. Hal ini bertujuan untuk menilai keberlanjutan
pembelajaran.
c. Kompetensi
Fokus pada evaluasi kemampuan peserta didik dalam
memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari, sesuai dengan kompetensi dasar dan inti yang ditetapkan dalam
kurikulum.
5. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran (PAI)
Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang berkualitas, diperlukan
penerapan prinsip-prinsip evaluasi berikut:
a. Kontinuitas
Evaluasi dilakukan secara terus-menerus untuk memantau
perkembangan peserta didik. Evaluasi yang berkesinambungan
mencerminkan proses pembelajaran yang dinamis dan progresif.
b. Komprehensif
Evaluasi harus mencakup semua aspek pembelajaran, baik
proses maupun hasil, untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai

kemajuan peserta didik.
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c. Adil dan Objektif
Penilaian harus dilakukan tanpa bias, berdasarkan data dan
fakta yang valid. Guru diharapkan bersikap objektif dan tidak memihak
dalam memberikan penilaian.
d. Kooperatif
Evaluasi melibatkan berbagai pihak, seperti guru, kepala
sekolah, orang tua, dan peserta didik, untuk memastikan hasil evaluasi
yang akurat dan dapat diterima oleh semua pihak.
e. Praktis
Alat evaluasi harus mudah dipahami, baik oleh pendidik
maupun peserta didik. Penggunaan bahasa sederhana dan petunjuk yang
jelas adalah faktor penting dalam memastikan efektivitas evaluasi.
6. Model Evaluasi Program Pendidikan Pembelajaran
Model evaluasi formatif-sumatif pertama kali dikembangkan
oleh Michael Scriven. Model ini membagi evaluasi menjadi dua jenis
berdasarkan waktu pelaksanaannya dan objek yang dievaluasi:
a. Evaluasi Formatif
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan ketika
program atau pembelajaran masih berlangsung. Tujuannya adalah untuk
memberikan umpan balik kepada pendidik dan peserta didik terkait
kemajuan yang dicapai selama proses pembelajaran. Dalam praktiknya,

evaluasi formatif dilakukan melalui berbagai cara, seperti ulangan
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harian, diskusi, atau tugas individu.'® Tujuan dari evaluasi formatif
meliputi:
1. Mengidentifikasi  tingkat  keberhasilan ~ masing-masing
kompetensi dasar.
2. Memberikan panduan kepada pendidik untuk memperbaiki
strategi pembelajaran yang sedang berlangsung.
3. Membantu peserta didik memahami kelemahan dan kelebihan
mereka.

Evaluasi formatif dilakukan secara fleksibel, bergantung pada
kebutuhan dan kondisi pembelajaran, serta dapat dilakukan berulang
kali sesuai kebutuhan."

b. Evaluasi Sumatif
Evaluasi sumatif dilakukan setelah pembelajaran selesai,
biasanya pada akhir periode seperti akhir semester atau tahun ajaran.
Evaluasi ini bersifat akumulatif dan dirancang untuk mengukur hasil
belajar secara menyeluruh. Tujuan evaluasi sumatif adalah:
1. Menilai pencapaian hasil belajar peserta didik terhada tujuan
pembelajaran.
2. Memberikan laporan pertanggungjawaban kepada pihak terkait,
termasuk orang tua atau lembaga pendidikan.
3. Menentukan kelulusan peserta didik berdasarkan hasil yang

diperoleh.

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016), 245.

7 Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Sekretariat Negara, 2003), Bab | Pasal 1.
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c. Perbedaan Evaluasi Formatif dan Sumatif
Evaluasi formatif berbeda dengan Goal-Free Evaluation
Model yang dikembangkan oleh Scriven, di mana tujuan program tidak
menjadi fokus utama.Dalam evaluasi formatif-sumatif, pencapaian
tujuan merupakan aspek yang tidak dapat dilepaskan.Evaluasi formatif
memberikan perhatian pada proses belajar, sedangkan evaluasi sumatif
lebih berfokus pada hasil akhir.™®
d. Fungsi Evaluasi Formatif dan Sumatif dalam Pendidikan
Kedua jenis evaluasi ini memiliki peran yang sangat penting
dalam pembelajaran. Evaluasi formatif digunakan untuk memperbaiki
proses pembelajaran secara langsung, sementara evaluasi sumatif
memberikan gambaran tentang keberhasilan pembelajaran secara
keseluruhan.™
e. Indikator Evaluasi
Tujuan Pembelajaran dan Kesesuaiannya dengan Kurikulum
Indikator pertama dalam evaluasi program pembelajaran adalah
kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan kurikulum yang berlaku.
Tujuan pembelajaran seharusnya merujuk pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam kurikulum nasional. Jika
tujuan tidak selaras, maka proses pembelajaran cenderung kehilangan

arah. Scriven menyatakan bahwa evaluasi harus memeriksa congruence

'8 Michael Scriven, Evaluation Thesaurus, 4th ed. (Newbury Park: SAGE Publications,
1991), 35-38.

1% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 2nd ed. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), 123.
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antara tujuan yang dirumuskan dan pelaksanaan sebenarnya di kelas.?
Dalam evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka misalnya, ditemukan
bahwa 34% guru masih belum menyelaraskan capaian pembelajaran
dengan perencanaan pembelajaran yang konkret.”*
f. Kualitas Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan fondasi awal dari
keberhasilan program. Indikator evaluasi pada tahap ini mencakup
kelengkapan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), integrasi
asesmen formatif dan sumatif, serta fleksibilitas pendekatan
pembelajaran. Tyler menggarisbawahi pentingnya alignment antara
tujuan, aktivitas, dan asesmen sebagai dasar evaluasi.”* Contohnya,
guru yang membuat RPP hanya sebagai formalitas cenderung
menghasilkan pembelajaran yang tidak bermakna. Dalam survei yang
dilakukan Litbang Kemendikbud, sebanyak 42% guru menyusun RPP
dalam waktu kurang dari satu jam, tanpa konsultasi dengan kepala
sekolah atau kolega, sehingga berdampak pada kurangnya kualitas
implementasi.?

g. Kesiapan dan Kompetensi Guru

Evaluasi program pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari

kesiapan dan kompetensi pendidik. Indikator penting dalam hal ini

adalah kualifikasi akademik, pengalaman mengajar, serta penguasaan

20 Scriven, M. (1991). Evaluation Thesaurus (4th ed.). Newbury Park, CA: Sage
Publications.

2! Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2023). Laporan Evaluasi
Kurikulum Merdeka Tahun Ajaran 2022/2023. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran.

22 Tyler, R. W. (1949). Basic Principles of Curriculum and Instruction. Chicago:
University of Chicago Press.

2% Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan. (2021). Analisis RPP Guru dan
Implementasinya di Sekolah. Jakarta: Kemendikbud.
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terhadap teknologi dan pendekatan pedagogik mutakhir. Menurut
Darling-Hammond, kompetensi guru memiliki korelasi langsung
terhadap prestasi belajar siswa. Contohnya Data dari BPSDMP
menunjukkan bahwa hanya 27% guru yang benar-benar menerapkan
hasil pelatihan dalam pembelajaran mereka, yang menunjukkan
perlunya penguatan pada program pendampingan pascapelatihan.24
h. Pengelolaan Waktu Pembelajaran

Manajemen waktu merupakan salah satu indikator penting
dalam mengevaluasi efektivitas program. Hal ini mencakup proporsi
waktu untuk pengantar, aktivitas inti, diskusi, serta refleksi. Gagne
menyatakan bahwa distribusi waktu yang tepat mendukung tahapan
belajar yang sistematis, mulai dari atensi hingga retensi. Namun dalam
kenyataan, banyak guru belum mampu mengalokasikan waktu secara
efektif, terutama dalam pembelajaran daring yang sempat menjadi tren
pasca-pandemi. Berdasarkan studi dari Puslitjakdikbud, hanya 38%
guru di tingkat SMP yang mampu menyelesaikan materi sesuai alokasi
waktu, selebihnya mengalami keterlambatan atau bahkan kehilangan
waktu belajar karena kendala teknis dan pedagogis.”

i. Ketersediaan dan Pemanfaatan Sumber Belajar

Evaluasi program pembelajaran juga mencakup ketersediaan

dan optimalisasi sumber belajar, baik yang berbasis digital maupun

konvensional. Indikator yang dapat dinilai adalah ragam media

24 BPSDMP. (2022). Laporan Kinerja Pengembangan SDM Pendidikan. Jakarta:
Kemendikbudristek.

%% pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan. (2022). Studi Efektivitas Manajemen Waktu
Guru dalam Pembelajaran Hybrid. Jakarta: Balitbang dan Perbukuan.
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pembelajaran yang digunakan, aksesibilitas sumber, serta keterpaduan
materi dengan konteks peserta didik. Heinich et al. menyatakan bahwa
media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar bila
digunakan secara tepat. contohnya data dari Survei Pendidikan Nasional
menunjukkan bahwa hanya 51% sekolah yang memiliki akses penuh ke

sumber digital yang mendukung pembelajaran diferensiasi.?®

7. Evaluasi CIPP

Para ahli telah mengembangkan berbagai model evaluasi program
pembelajaran. CIPP (Contex, Input, Prosess and Product) dikenalkan oleh
Stufflebeam merupakan salah satunya. Kemudian ia mengembangkannya pada
tahun 1966. la menyatakan model ini adalah kerangka komprehensif dalam
mengarahkan pelaksanaan evaluasi sumatif dan formatif melaui objek program,
personalia, proyek, produk, isntitusi, dan sistem.?” Stufflebeam, dalam bukunya
Education Evaluation and Decision Making, yang dikutip Daryanto,
menggolongkan sistem pendidikan atas empat ruang lingkup yaitu context, input,
process, and product atau disebut juga dengan model CIPP.?® Adapun jenisnya
dijelaskan oleh Stufflebeam sebagai berikut:*

a. Evaluasi context : evaluasi ini mengidentifikasi dan menilai
kebutuhan-kebutuhan yang mendasari disusunnya suatu program.

b. Evaluasi input : evaluasi ini mengidentifikasi masalah, aset, dan
peluang untuk membantu pengambil keputusan memuat definisi

tujuan, prioritas-prioritas, dan membantu kelompok-kelompok

%6 BPS & Kemdikbudristek. (2022). Survei Pendidikan Nasional 2022: Infrastruktur dan

Teknologi di Sekolah. Jakarta: Badan Pusat Statistik.

Pers,

2T Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi, (Jakarta: Rajawali

2012), him. 92

%8 Daryanto, Op.Cit., him. 88
2% Wirawan, Op.Cit., him. 93-94
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pemakai untuk lebih luas menilai tujuan, prioritas, dan manfaat
dari program, menilai pendekatan alternatif, rencana tindakan,
rencana staf, dan anggran untuk fasibilitas dan potensi untuk
memenuhi kebutuhan dan tujuan yang ditargetkan.

Evaluasi process : evaluasi ini berupaya mengakses pelaksanaan
dari  rencana untuk membantu  staf  program  dan
menginterpretasikan manfaat.

Evaluasi product : evaluasi ini berupaya mengidentifikasi dan
mengakses keluaran dan manfaat, baik yang direncanakan maupun

tidak direncanakan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi model CIPP

yang dikemukakan oleh Sufflebeam tidak hanya mengevaluasi hasil saja,

melainkan dari seluruh aspek antara lain aspek context, input, process dan

product (prodak yang dihasilkan). Sehingga penilaian yang dilakukan bersifat

komplek atau menyeluruh.

a. Langkah-Langkah Evaluasi CIPP

uatama,

evaluasi

Langkah-langkah pokok evaluasi pendidikan ada tiga kegiatan
yaitu persiapan, pelaksanaan dan pengolahan hasil.*® Dalam

model CIPP terdapat empat komponen yang harus dievaluasi yaitu,

contex, input, process, dan program. Evaluasi ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:*

1. Memfokuskan evaluasi

2. Mendesain evaluasi

% 1bid., him. 182

*! Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program
Pendidikan dan Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 7
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3. Mengumpulkan informasi
4. Menganalisis informasi
5. Melaporkan hasil evaluasi
Uraian tersebut ditarik kesimpulan bahwasannya evaluasi harus
meliputi langkah-langkah yang tersusun secara sistematis, dimulai dari
observasi, mengumpulkan informasi, menganalisis data, sampai
memberikan kesimpulan.
B. Kriteria Evaluasi
Berkaitan dengan aspek yang dievaluasi pada komponen sehingga
diperoleh kriteria evaluasi pada setiap aspek yang dievaluasi. Sumber yang
digunakan untuk penentuan kriteria dapat dikembangkan dari standar yang
telah ada berdasarkan teori yang didukung oleh argumentasi logis dari peneliti.
Selanjutnya kriteria disajikan dalam bentuk tabel yang berisi kolom komponen
evaluasi, aspek yang dievaluasi, dan kriteria evaluasi. Kriteria evaluasi yang
peneliti gunakan adalah peneliti kutif dan diadaptasi dari Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi tahun 2008 buku 6, untuk lebih jelas dapat dilhat

dalam tabel pada lampiran
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Komponen Evaluasi Aspek Yang Dievaluasi Kriteria Evaluasi

1 2 3
Keterkaitan penjamin 1. Dasar Perundang- 1. Adanya perundang-
mutu dengan acuan undangan yang undangan yang
perundang-undangan digunakan digunakan
secara hieararki yang 2. Keterkaitan 2. Adanya peraturan
ditetapkan di SMP N 01 perundang-undangan pemerintah tentang
Merigi yang digunakan sistem penjamin mutu

yang digunakan

3. Adanya surat
keputusan kepala
sekolah tentang
penjamin mutu yang
digunakan

4. Adanya unit pelaksana
penjamin mutu

Komponen Evaluasi Aspek Yang Evaluasi Kriteria Evaluasi
Kelengkapan | Kelengkapan Acuan mutu 1. Terciptanya suasana
acuan penjamin mutu pada tatakelola kondusif
yang diterapkan di SMP 2. Tersedianya
N 01 Merigi keunggulan di bidang
keimanan dan
ketaqwaan

3. Tersedianya
sumberdaya manusia

4. Tersedianya sarana
penunjang kegiatan
akademik seperti
perpustakaan, mushola

5. Adanya keunggulan
bidang penataan
lingkungan

6. Tersedianya jaringan
teknologi informasi
(internet)

7. Tersedianya
managemen partisipasi
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yang unggul

Kelengkapan
Acuan mutu pada
peningkatan sumber daya

Adanya
profesionalisme guru
Tersedianya dalam
ketaatan,disiplin
Pengarahan ketertiban
pada guru
Tersedianya tanggung
jawab dan berakhlak
mulia

Menciptakan suasana
sekolah yang kondusif
Tersedianya etos
kerja yang tinggi
Adanya meningkatkan
budaya kerja yang
berorientasi

Kelengkapan acuan mutu
pada peningkatan
keunggulan

9.

10.

11.

Unggul dalam
peningkatan
kedisiplinan dan
ketertiban
Pemanfaatan sumber
belajar internet dan
perpustakaan
Adanya pelatihan
pengajaran

Adanya pelatihan
dalam aktifitas
keagamaan
Tersedianya dana
pelaksanaan
pengabdian
masyarakat

Adanya kerjasama
dengan pihak
koperasi, kerjasama
dengan dunia usaha
dan dunia industri
Terintegrasinya
kurikulum setiap
Adanya peningkatan
sarana prasarana
Tersedianya gedung
sekolah dan mushola
Adanya sarana prabot,
buku perpustakaan,
Adanya meningkatkan
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12.

13.

14.

15.

mutu pendidikan
disekolah sesuai
standar nasional
Adanya kegiatan
kurikuler dan ekstra
kurikuler
Tersedianya
sumberdaya manusia
(staf)

Terhubung jaringan
internet ke seluruh
unit kerja

Adanya program
evaluasi berkala

Aspek yang diEvaluasi

Kreteria Evaluasi

Komponen Evaluasi

Penerapan penjamin mutu

1.

2.

Terciptanya suasana
yang kondusif
Terciptanya
keunggulan di bidang
keimanan dan
ketaqwaan
Terciptanya
keunggulan di bidang
penataan lingkungan
Terciptanya guru

profesionalisme

Desain penjamin mutu
dalam penyelenggaraan
pendidikan di SMP N
01 Merigi

Kontroling

1.

4.

Adanya jadwal
kegiatan kontroling
Adanya standar
operasional yang baku

Perbaikan mutu

1.

Adanya penentuan
masalah dan
pemecahan masalah
Adanya masalah
prioritas yang akan
diseleaikan

Adanya strategi
pemecahan masalah

Evaluasi mutu

Adanya jadwal
evaluasi mutu
Adanya standar
operasional prosedur
evaluasi mutu

Pertanggung jawaban

Terlaksananya visi
dan misi
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2. Pemanfaatan
manusia sumberdaya

Aspek Yang Evaluasi

2. Kriteria Evaluasi

Komponen Evaluasi

Pelaksanaan penjamin mutu

1. Adanya visi misi
dalam pendidikan di
sekolah

2. Adanya standar mutu
dirumuskan dan
ditetapkan dengan
meramu Vvisi
perguruan tinggi
(secara deduktif) dan
kebutuhan pemangku
kepentingan (secara
induktif).

3. Adanya organisasi dan
mekanisme kerja
penjamin mutu.

4. Pelaksanaan
penjaminan mutu
dengan menerapkan
manajemen kendali
mutu.

Adanya
mengevaluasi dan merevisi
standar mutu melalui
benchmarking secara
berkelanjutan.

Pelaksanaan penjamin
mutu dalam
penyelenggaraan
pendidikan serta faktor
pendukung dan faktor
penghambat di SMP N
01 Merigi

Faktor pendukung
pelaksanaan penjamin mutu

1. Adanya
profesionalisme guru

2. Adanya dukungan staf
menunjang kelancaran
dalam pendidikan
guru

5. Tersedianya fasilitas
pendukung
perpustakaan
laboratorium
komputer, mushola

Faktor penghambat
pelaksanaan penjamin mutu

1. Kurangnya dalam
sarana dan prasarana

3. Kecilnya anggaran
operasional

Aspek Yang Evaluasi

2. Kriteria Evaluasi

Komponen Evaluasi

Evaluasi Penjamin Mutu

1. Adanya jadwal
kegiatan evaluasi
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2. Adanya standar
operasinal prosedur
Adanya
program evaluasi

Pelaksanaan evaluasi
penjamin mutu dalam
penyelenggaraan
pendidikan di SMP N
01 Merigi

Aspek Yang Evaluasi

3. Kiriteria Evaluasi

Komponen Evaluasi

Restrukturisasi kebijakan
penjamin mutu

1. Adanya standar
operasional prosedur
2. Tersedianya SDM
baik secara kualitas
maupun kuantitas
Sarana-prasarana
pendukung yang memadai

Follow up pelaksanaan
penjaminan mutu dalam
penyelenggaraan
pendidikan di SMP N
01 Merigi

Peningkatan sarana-
prasarana

1. Peningkatan sarana-
prasarana yang
berkaitan dengan
akademik.

2. Peningkatan
perlengkapan buku
perpustakaan,

3. Penambahan gedung
perkantoran,
perpustakaan

Peningkatan SDM

1. Adanya penambahan
jumlah guru

3. Adanya peningkatan
dana untuk
membangun sekolah

Rencana SMP N 01
Merigi Ke depan

1. Menciptakan
kepemimpinan yang
kuat

2. Meningkatkan
kemampuan guru
dalam proses
pembelajaran
disekolah

2. Terlaksananya proses
belajar mengajar
(KBM) yang efektif
dan efesien
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C. Pelaksanaan Pembelajaran
1. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanan pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam
proses Pendidikan yang melibatkan interaksi antara guru dan peserta
didik dalam suatu lingkungan belajar.32 Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
peserta didik agar mampu memahami materi pelajaran serta
mengembangkan potensi yang dimiliki. Menurut UU No 20 tahun 2003
pembelajaran dilaksanakan melalui interaksi dari guru dan siswa
dengan menggunakan berbagai sumber belajar pada lingkungan belajar
sebagai bagian dari proses belajar mengajar.

Pelaksanaan pembelajaran juga diartikan sebagai komponen
yang harus disesuaikan dengan langkah-langkah yang telah disusun
dalam sebuh perencanaan yang telah disiapkan sebelumnya. **

sedangkan menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain pelaksanaan
pembelajaran yaitu suatu kegiatan yang bernilai edukatif interaksi
antara pendidik dan siswa. Dari interaksi tersebut maka akan muncul
nilai-nilai pendidikan karena pelaksanaan pembelajaran dilakukan

untuk mencapai tujuan yang dimulai sebelum pelaksanaan

pembelajaran.®

2 yulia Syafrin, Muhiddinur Kamal, and Arman Husni, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam,” EDUCATIVO: JURNAL PENDIDIKAN 2, no. 1 (2023): 72-77,
https://doi.org/10.56248/educativo.v2i1.111.

** Nurdinah Hanifah, “RESENSI BUKU: MEMBUKA PIKIRAN MENUJU KETERPADUAN,” Mimbar
Sekolah Dasar 1, no. 1 (2014), https://doi.org/10.17509/mimbar-sd.v1i1.871.

3 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar,” Rineka Cipta, 2002.
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Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat kita tarik
kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah sebuah proses
interaksi antara guru dan siswa secara terstrukur dan memilik nilai
edukatif sesuai dengan tujuan awal dari sebuah pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran biasanya terdiri dari beberapa
tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.®® Pada tahap pendahuluan guru memberikan motivasi dan
apersepsi kepada peserta didik. Pada kegiatan inti dilakukan
penyampaian materi dengan menggunakan berbagai metode dan media
pembelajaran. Sedangkan pada kegiatan penutup guru melakukan
refleksi serta memberikan evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari

2. Komponen Pelaksaaksanaan Pembelajaran

Komponen pelaksanaan pembelajaran adalah unsur-unsur pentimg
yang saling berkaitam dalam proses kegiatan belajar mengajar yang
dialksanankan oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Komponen ini menjadi syarat utama
dalam penentuan keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Menurut

berbagai sumber komponen pelaksanaan pembelajaran meliputi:

a. Tujuan Pembelajaran

Komponen utama dalam pelaksanaan pembelajaran adalah
penentuan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran memuat deskripsi
singkat mengenai sejumlah kemampuan yang harus dimiliki oleh

peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam kurun

%> Tahapan Perencanaan et al., “Tahapan Perencanaan Peningkatan Mutu Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang lImu
Pendidikan) 5, no. 3 (September 5, 2024): 342-50, https://doi.org/10.54371/ainj.v5i3.571.
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waktu tertentu yang meliputi kegiatan kognitif, psikomotorik dan
afektif.

Penentuan tujuan  pembelajaran yang baik  dirumuskan
menggunakan kata kerja operasional sehingga sesuatu yang dapat
dilihat dan diukur, kalimatnya jelas, rinci dan mudah dipahami,
beroerintasi pada siswa, membantu guru dalam penentuan strategi
pembelajaran serta mempermudah guru dalam nenyusun alat tes yang
benar-benar efektif mengukur tingkat keberhasilan siswa. Tujuan
pembelajaran memuat tiga komponen yang baisa disingkat dengan
ABCD yaitu audience (sasaran atau siswa), behavior (perilaku yang
diharapkan), condition (gambaran kondisi yang diharapkan) dan
ditambah dengan degree (tingkat keberhasilan yang ditunjukkan).®

a. Materi Pembelajaran

Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem
pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti
dalam proses pembelajaran. Artinya, sering terjadi dalam proses
pembelajaran diartikan sebagai proses penyampaian materi. ateri
pembelajaran atau materi ajar (instructional materials) adalah
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.’” Materi

pembelajaran pada hakekatnya merupakan pengetahuan, nilai-nilai dan

3 Mely Agustin Reni Pitasari and Beby Dwi Febriyanti, “Analisis Kelengkapan Dalam Merumuskan
Tujuan Pembelajaran Pada Mahasiswa PGMI Semester V,” Qalam : Jurnal llmu Kependidikan 12,
no. 1 (July 3, 2023): 35-42, https://doi.org/10.33506/jq.v12i1.2554.

%7 Wita Marheni et al., “Perencanaan Dan Pelaksanaan Pembelajaran Yang Efektif,” Student
Scientific Creativity Journal 3, no. 1 (2025).
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keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Jenis utama dari materi pembelajaran adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap atau nilai. Jenis pengetahuan meliputi berbagai
fakta, konsep, prinsip dan prosedur.® Keterampilan yaitu siswa mampu
melakukan suatu jenis kegiatan tertentu. Sikap atau nilai berkaitan
dengan sikan minat siswa mengikuti pembelajaran yang disajikan guru,
nilai-nilai berupa apresiasi terhadap sesuatu. Secara umum materi
pembelajaran dikelompokkan menjadi dua, yaitu materi pembelajaran
utama yang menjadi rujukan wajib seperti modul, teks, handout, dan
materi-materi panduan lainnya. Serta materi pembelajaran penunjang,
yaitu materi yang keberadaannya sebagai pelengkap dan pengayaan
seperti majalah, poster, komis, dan sebagainya.*

Dengan demikian agar materi pelajaran dapat tersampaikan dengan
baik, maka ini menjadi tugas utama guru agar dapat menyampaikan
atau menyajiakn materi pelajaran dengan semenarik mungkin, sehingga
siswa termotivasi untuk mengikuti proses belajar mengajar dengan baik.

b. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai langkah
pendidik dalam lingkup peristiwa pendidikan untuk mempengaruhi
siswa ke arah pencapaian hasil bejalar yang maksimal sebagaimana

yang telah ditetapkan oleh tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran

3 Helly Apriyanti, “Penyusunan Perencanaan Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka,” Education
Journal : Journal Educational Research and Development 7, no. 1 (2023),
https://doi.org/10.31537/ej.v7i1.970.

* putu Widyanto and Endah Tri Wahyuni, “Implementasi Perencanaan Pembelajaran,” Satya
Sastraharing 04, no. 02 (2020).
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bisa diartika juga dengan cara pembentukan atau pemantapan
pengertian peserta didik (penerima informasi) terhadap suatu penyajian
informasi/bahan ajar.*

Terdapat banyak metode dalam pembelajaran seperti metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, sosiodrama (Role Playing),
drill, pemberian tugas, dan lain sebagainya.* Berbagai metode
pembelajaran tersebut akan suskes diterapkan apabila baik guru dan
peserta didik memiliki keinginan yang sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

c. Media pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala alat, bahan, atau
lingkungan yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi,
mempermudah pemahaman, meningkatkan motivasi, dan merangsang
aktivitas belajar siswa.”> Menurut Nurfadhillah media pembelajaran
merupakan alat yang dapat mendorong proses belajar mengajar
sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi jelas dan tujuan
pendidikan atau pembelajaran akan tercapai secara efektif dan efisien.*?

Media secara umum mencakup semua bentuk sarana
komunikasi yang memungkinkan informasi disampaikan dari pengirim
kepada penerima secara efektif. Heinich menjelaskan bahwa media

dapat berupa perangkat fisik seperti buku dan komputer, maupun

40 Daryanto, “Panduan Proses Pembelajaran Kreatif & Inovatif,” Repository Universitas Islam
Negri Sunankalijaga, 2009.

* Muhammad Zein Damanik and Dini Yuliani, “Macam-Macam Metode Pembelajaran Pai Diikuti
Kelebihan Dan Kekurangan,” At-Tarbiyah 2, no. 2 (2025).

*2 Moh. Naofan Nafis et al., “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran,” Jurnal Multidisiplin
lImu Akademik 2, no. 1 (2025).

** Moh. Naofan Nafis et al.
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perangkat non-fisik seperti aplikasi atau platform daring yang
memfasilitasi  pembelajaran.**  Keberagaman  bentuk  media
memungkinkan pendidik memilih format yang sesuai dengan gaya
belajar siswa. Misalnya, dalam pembelajaran sejarah, guru dapat
menggunakan peta interaktif digital untuk menggantikan peta
konvensional, sehingga siswa dapat melakukan eksplorasi mandiri.
Banyak macam jenis media pembelajaran seperti media
visual yang tidak menyajikan sesuatu yang terasa abstark, pembelajaran
memerlukan sesuatu yang lebih detail, bukan hanya melalui verbal.
Disinilah media visual berperan dengan memberikan contoh nyata yang
mudah dipahami. Contoh dari media visual adalah gambar, diagram,
grafik, patung replika, dan lainnya. Kedua ada media audio, media ini
sebagai  bentuk penyampaian pembelajaran melalui  saluran
pendengaran, dan menekannkah peran intonasi dalam memperkaya
makna. menempatkan sumber bunyi, seperti; rekaman, radio, dan suara
pendidik dalam bernarasi, sebagai sarana yang membantu peserta didik
dalam memahami materi ketika visual terbatas.”> Ketiga yaitu media
audio visual, yaitu pengabungan antara media audio dan visual. Peserta
didik tidak hanya bisa melihat gambar tetapi juga dapat mendengarkan

dengan jelas apa yang jelaskan oleh media visual.

** Nathalie Heinich and Diogo de Moraes Silva, “Da Rejeicdo a Arte Contemporanea Para a Guerra
Cultural (Nathalie Heinich),” Politicas Culturais Em Revista 15, no. 1 (2022),
https://doi.org/10.9771/pcr.v15i1.47381.

*> Moh. Naofan Nafis et al., “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran.”
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d. Guru dan Peserta Didik
Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing
dalam proses pembelajaran. Guru bertanggung jawab dalam
merencanakan,  melaksanakan, serta  mengevaluasi  kegiatan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Peserta didik
merupakan subjek utama dalam proses pembelajaran. Karakteristik,
kemampuan, dan kebutuhan peserta didik harus diperhatikan oleh guru
agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.
e. Evaluasi Pembelajaran
Dalam bidang pendidikan, kegiatan evaluasi merupakan
kegiatan utama yang tidak dapat ditinggalkan. Begitu juga proses
evaluasi pada kegiatan belajar mengajar hampir terjadi setiap saat,
tetapi tingkat formalitasnya berbeda-beda. Evaluasi berhubungan erat
dengan tujuan instruksional, analisis kebutuhan dan proses belajar
mengajar. Tanpa evaluasi suatu sistem instruksional masih dapat
dikatakan belum lengkap. Itu sebabnya, evaluasi menempati kedudukan
penting dalam rancangan kurikulum dan rancangan pembelajaran.
D. Mutu Pembelajaran
1. Pengertian Mutu Pembelajaran
Kata “Mutu” berasal dari bahasa inggris, ”Quality” yang berarti
kualitas.dengan hal ini, mutu berarti merupakan sebuah hal yang yang
berhubungan dengan gairah dan harga diri.sesuai keberadaanya, mutu

dipandang sebagai nilai tertinggi dari suatu produk atau jasa.
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Menurut Garvin dan Davis yang dikutip oleh Abdul Hadis dan
Nurhayati, mutu merupakan suatu kondisi yang bersifat dinamis yang
berkaitan dengan produk, sumber daya manusia, proses kerja, tugas, serta
lingkungan yang mampu memenuhi bahkan melampaui kebutuhan
pelanggan. Dalam bidang pendidikan, konsep mutu merujuk pada kualitas
proses pendidikan serta hasil yang dicapai dari proses tersebut.46

Edward Salis, dalam bukunya total quality Management in
Education Mendefinisikan mutu sebagai suatu hal yang berhubungan
dengan gairah dan harga diri dari suatu institusi, dalam sebuah institusi,
mutu menjadi agenda yang paling utama, sementara upaya-upaya untuk
meningkatkan mutu menjadi tugas yang paling penting didalamnya.
Namun demikian, bahkan ada yang menganggap mutu sebagai sebuah
konsep penub teka teki dan membingungkan karena sulit diukur sehingga
pandangan seseorang tentang mutu bisa bertentangan dengan pandangan
orang lain. Itulah sebabnya ,para pakar tidak memiliki kesimpulan yang
sama mengenai seperti apa sebuah institusi yang dikatakan bermutu itu.

Proses pendidikan yang berkualitas melibatkan berbagai komponen
pendukung, seperti bahan ajar yang mencakup aspek kogpnitif, afektif, dan
psikomotorik, penggunaan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan guru, ketersediaan sarana dan prasarana sekolah, dukungan
administrasi, serta berbagai sumber daya lain yang mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif. Dengan demikian, mutu dalam

pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses berkelanjutan yang

* Arisal Nurhadi, “MANAJEMEN LABORATORIUM DALAM UPAYA MENINGKATKAN MUTU
PEMBELAJARAN,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 4, no. 01 (2018),
https://doi.org/10.32678/tarbawi.v4i01.832.
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berorientasi pada peningkatan kualitas guna mencapai keunggulan dalam
pelaksanaan pendidikan.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta
didik yang bertujuan untuk menciptakan terjadinya kegiatan belajar.
Melalui proses tersebut, peserta didik mengalami perubahan perilaku
sebagai hasil dari kegiatan belajar yang dilakukan. Perubahan tersebut
dapat terlihat dalam berbagai bentuk, seperti peningkatan keterampilan,
terbentuknya kebiasaan baru, perubahan sikap, serta kemampuan dalam
menerima dan menghargai sesuatu.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan mengenai mutu
pembelajaran bahwa perubahan terjadi karena kita berubah karna suatu
kejadian dan perubahan yang terjadi bukan karena perubahan alami atau
karena menjadi dewasa yang dapat terjadi dengan sendirinya atau karena
perubahanya sementara saja tetapi lebih karena situasi yang dihadapi,
misalnya dapat dicontohkan seseorang dikatakan belajar biologi serta
terdapat suatu kegitan yang mengakibatkan perubahan sikap dan tingkah
laku yang berkaitan dengan mata pembelajaran tersebut serta dari tidak
tahu menjadi tahu maka mampu menggunakanya dalam kehidupan sehari-
hari.

Karakteristik Mutu Pembelajaran

Karakteristik dalam peningkatan mutu pembelajaran dapat dilihat

dari bagaimana sekolah mengoptimalkan kinerja organisasi sekolah, proses

pembelajaran, pengelolaan sumber daya manusia, dan pengelolaan
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administrasi. Karakteristik peningkatan mutu pembelajaran akan

dijelaskan sebagai berikut :

a. Organisasi sekolah yaitu menyediakan manajemen organisasi,
kepemimpinan dan tranformasional dalam mencapai tujuan sekolah,
menyusun rencana sekolah dan merumuskan kebijakan untuk sekolah,
mengelola kegiatan operasional sekolah, menjamin adanya komunikasi
yang efektif antara madrasah dan masyarakat dan menjamin akan
terpeliharanya madrasah yang bertanggung jawab

b. Proses belajar mengajar yaitu meningkatkan kualitas belajar peserta
didik, mengembangkan kurikulum yang cocok dan tanggap terhadap
kebutuhan peserta didik dan masyarakat sekolah, menyelenggarakan
pengajaran yang efektif, menyediakan program pengembangan yang
diperlukan peserta didik dan program pengembangan yang diperlukan
peserta didik

c. Sumber daya manusia yaitu memberdayakan staf dan menempatkan
personel yang dapat melayani keperluan semua peserta didik, memilih
staf yang memiliki wawasan manajemen berbasis madrasah,
menyediakan kegiatan untuk pengembangan profesi pada semua staf
dan enjamin kesejahteraan staf dan peserta didik.

d. Pengelolaan administrasi yaitu mengidentifikasi sumber daya yang

diperlukan dan mengalokasikan sumber daya tersebut sesuai dengan
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3. Faktor-faktor yang Memepengaruhi Mutu Pembelajaran
Menurut Wina Sanjaya bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kegiatan proses belajar mengajar diantaranya factor guru
siswa, sarana prasarana dan factor lingkungan
a. Faktor Guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru bagaimanapun
bagus dan idealnya suatu strategi maka strategi itu tidak bisa di
diaplikasikan.
b. Faktor Siswa
Siswa adalah organisme yang unik dan berkembang sesuai
dengan tahap perkembanganya perkembangan anak adalah
perkembangan seluruh aspek kepribadianya akan tetapi tempo dan
irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek tidak
selalu sama, di samping itu karakteristik lain yang merekat pada diri
anak.
c. Faktor Sarana
Sarana adalah sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media
pembelajaran alat-alat pembelajaran perlengkapan sekolah dan lain
sebagainya, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara

tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran.
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d. Faktor Ligkungan
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua factor yang
mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu: Faktor organisasi dan
faktor iklim sosial psikologis
Peningkatan mutu pembelajaran akan terlaksana apabila di
dukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan integritas dan kemampuan yang tinggi, karena kalau
tidak mutu sekolah hanya akan menjadi eforia semata. Peranan
Kepala sekoalah dalam menjalankan manajemen Pendidikan sangat
menentukan pencapaian tujuan dan dukungan sumber daya personel
materi, financial dan lingkungan masyarakat*’
E. Penelitian Relevan
Berdasarkan penelusuran peneliti terkait hasil penelitian relevan,
peneliti menemukan beberapa penelitian yang secara tidak langsung berkaitan
dengan manajemen Kkurikulum madrasah berbasis pesantren dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Beberapa penelitian yang relevan yang
ditemukan oleh peneliti, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Mabhilatus S pada 2024 yang berjudul
“evaluasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti di smp negri 1 wajak”

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriftif Hasil Penelitian Yakni pertama Evaluasi di SMP Negeri 1 Wajak

mencakup pendekatan berbasis kompetensi dan Profil Pelajar

* perencanaan et al., “Tahapan Perencanaan Peningkatan Mutu Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah.”
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Pancasila.Kedua Teknik penilaian yang digunakan membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik. Ketiga Penilaian formasi berfokus
pada perbaikan berkelanjutan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif ,metode evaluasi dan
pencapaian kompetensi dasar (KD) meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dihasilkan dalam laporan hasil evaluasi yang dilakukan di
SMP Negri 1 Wajak. Aspek kognitif mengukur pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep dasar PAI seperti sejarah Islam, akidah, dan figih
melalui nilai ujian, tes harian, dan kuis, Aspek afektif menilai
perkembangan sikap dan nilainilai yang dianut siswa seperti kejujuran dan
toleransi melalui observasi guru, jurnal reflektif, dan penilaian sikap.*
Adapun perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dian Mahilatus S pada 2024 yang berjudul “evaluasi
kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti di smp negri 1 wajak”, sedangkan peneliti penulis melakukan
penelitian ini di SMP N 01 Merigi Dan program pembelajaran PAI dalam
penerapan kurikulum saja. Persamaannya adalah  meneliti tentang
Merdeka Belajar dalam penelitian yang dilakukan oleh Dian Mabhilatus S
yaitu dalam penelitiannya lebih terfokus pada evaluasi kurikulum merdeka
dalam pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti sedangkan
penulis lebih terfokuskan pada evaluasi program penerapan kurikulum

merdeka.

*8 Dian Mahilatus S,“evaluasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti di smp negri 1 wajak”.diakses pada 24 juni 2025,pukul 19.00 wib.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rohim Yang berjuduj”’evaluasi
program pembelajaran pendidikan agama islam (pai) di smp negeri 1
bantul”

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran pendidik sering
menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi. Hasil belajar
yang dicapai siswa sudah sesuai dengan manfaat belajar PAl. Hambatan
yang terjadi dalam pembelajaran yaitu kurangnya tenaga pendidikan PAI
apabila dibandingkan dengan materi yang harus diajarkan. Solusi yang
dilakukan pihak sekolah adalah membuat kebijakan-kebijakan yang
mendukung PAI.*

Kedua penelitian memiliki kesamaan dalam hal pendekatan
metodologi dan fokus pada evaluasi pembelajaran PAI. Namun, penelitian
di SMP N 01 Merigi lebih kontekstual karena menilai efektivitas program
pembelajaran dalam penerapan Kurikulum Merdeka, yang membawa
paradigma baru dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadikan hasil
evaluasi dan solusinya juga cenderung lebih inovatif dan responsif
terhadap kebijakan kurikulum terbaru.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Shepti Pertiwi pada tahun 2024 yang
berjudul” Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PAI

dan Budi Pekerti Di SMA”

9 Abdul Rohim, “evaluasi program pembelajaran pendidikan agama islam (pai) dismp
negeri 1 bantul” diakses pada 26 juni 2025,pukul 02.00 wib.
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Evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, Product) dipilih
karena pendekatannya yang komprehensif dan terstruktur dalam menilai
program pendidikan, terutama dalam konteks implementasi Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran PAIl dan Budi Pekerti. Sehingga, tujuan
penelitian yaitu itu mengetahui evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi
proses dan evaluasi produk pada Pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
Mapel PAI dan Budi Pekerti. Penelitian ini menggunakan metode mixed
method yang mana penulis menggunakan rumus persentase untuk
mengetahui hasil dari setiap komponen. Penelitian ini melibatkan subjek
penelitian meliputi 2 guru PAI, 64 siswa kelas X dan XI, kepala sekolah,
serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Hasil dari penelitian yaitu 1)
hasil evaluasi konteks menunjukkan efektivitas sebesar 78%; 2) hasil
evaluasi input menunjukkan efektivitas sebesar 73%; 3) hasil evaluasi
menunjukkan efektivitas sebesar 74%; 4) hasil evaluasi produk
menunjukkan efektivitas sebesar 77%. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa Pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
Mapel PAI dan Budi Pekerti di SMA Muhammadiyah Katingan Tengah
berjalan dengan baik dengan tetap memperhatikan indikator yang perlu
ditingkatkan.*

Kedua penelitian memiliki kesamaan tujuan dan tema, yaitu
mengevaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAL.
Namun, terdapat perbedaan mencolok dari jenjang pendidikan, model

evaluasi, dan metode penelitian yang digunakan. Penelitian oleh Anggi

%0 Anggi Shepti Pertiwi pada tahun 2024 yang berjudul” Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum

Merdeka Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMA” diakses pada 01 juli 2025,pukul 22.00

wib.
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Shepti Pertiwi lebih terstruktur dengan model CIPP dan data kuantitatif,
sedangkan penelitian lebih mungkin bersifat kualitatif dan kontekstual

terhadap satu kelas.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang tergolong
sebagai penelitian lapangan dan dipandang sebagai suatu penyelidikan
komprehensif dalam ranah penelitian kualitatif. Pendekatan ini bertujuan
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,
persepsi, dan motivasi—melalui deskripsi berbentuk kata-kata dan bahasa
dalam konteks alami yang spesifik dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.”

Iskandar menyebut penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif
kata-kata dari individu subjek penelitian. Penelitian kualitatif dilakukan dalam
situasi alami dan eksploratif. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama, sehingga dituntut memiliki landasan teoretis yang kuat serta
keterampilan wawancara yang memadai untuk menelaah, menganalisis, dan
menginterpretasikan fenomena yang diteliti. >2

Pendekatan ini menekankan pemaknaan serta nilai-nilai yang
terkandung dalam fenomena yang dikaji. Apabila data yang diperolen masih
bersifat ambigu atau memerlukan pendalaman, peneliti melakukan
pengumpulan data ulang guna memperoleh informasi yang lebih rinci dan

akurat dari para informan.

%! Lexy, Maleong, Metodelogi Penelitian, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 6
%2 |skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gp Press, 2009), hal. 11

45
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Dari berbagai penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah pendekatan yang terlibat langsung dengan situasi
lapangan, memungkinkan interaksi antara peneliti dan informan. Hal ini
mempermudah penelitian untuk memahami fenomena yang diamati. Karena
esensinya adalah eksplorasi dan pemahaman yang komprehensif terhadap
fenomena, pendekatan kualitatif memungkinkan penyediaan informasi yang
objektif mengenai “Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Mutu pembelajaran Di SMP N 01 Merigi”

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai adalah deskriptif. Deskriptif diartikan
sebagai proses menguraikan objek atau fenomena dengan rinci.>® Pendekatan
deskriptif dipilih karena penelitian ini menghasilkan data narasi yang
menggambarkan perilaku individu. Secara mendasar, pendekatan deskriptif
bertujuan menyajikan uraian yang sistematis dan rinci mengenai situasi serta
peristiwa yang diteliti tanpa berupaya menguji hubungan kausal, merumuskan
hipotesis, maupun membuat prediksi. Meskipun demikian, penelitian dengan
pendekatan deskriptif tetap memungkinkan integrasi metode lain yang relevan
untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang berkaitan dengan fenomena yang
dikaji.>*

Pendekatan deskriptif adalah metode penelitian yang memberikan

gambaran sistematis dan akurat tentang karakteristik populasi atau fenomena.

%% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), hal. 288
> Sumardi Subrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hal. 18
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Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa penelitian deskriptif menggambarkan
fenomena sesuai kenyataan saat penelitian.”
C. Subjek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami Evaluasi pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu
pembelajaran Di SMP N 01 Merigi. Oleh karena itu, subjek penelitian meliputi
kepala sekolah, akan dilaksanakan dengan snowball sapling yang dimulai dari
kepala sekolah. Diharapkan informasi yang diperoleh dapat memberikan
pemahaman yang akurat tentang tanggapan dari kepala sekolah dan guru di
SMP Negeri 01 Merigi terkait Evaluasi pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu pembelajaran Di SMP N 01 Merigi.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 01 Merigi, JI. Dua Jalur, Durian
Depun, Kecamatan Merigi, Kepahiang. Penelitian dimulai setelah izin dari
Dinas PTSP Kepahiang.
E. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif. Kualitatif adalah
informasi verbal, bukan numerik.>®Sumber data penelitian adalah subjek asal
data, termasuk pencatatan fakta dan angka, yang digunakan untuk menyusun

informasi.”” Sumber Data dalam penelitian ini ada dua:

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2006) hal.145
% Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin,1996),
hal.
%" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 1V,
(Yogyakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 129
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1. Data primer
Data primer adalah informasi dari sumber aslinya. Dalam
penelitian ini, data primer diambil melalui wawancara, analisis dokumen,
dan observasi. Data primer didapatkan dari sumber pertama, dan
digunakan untuk memperkuat hasil penelitian.”® Data dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru, peserta didik.
2. Data Sekunder
Sumber  sekunder adalah  sumber informasi tidak
langsung.*Informasi ini diperoleh dari data sebelumnya yang relevan
dengan masalah penelitian atau sebagai pelengkap data primer. Contohnya
dokumen terkait sejarah SMP N 01 Merigi, jumlah staf, jumlah siswa,
kondisi lokasi penelitian, fasilitas, infrastruktur, proses pembelajaran, dan
dokumen penting lainnya sebagai tambahan data.
F. Teknik Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data penting dalam penelitian untuk
memperoleh data. Tanpa teknik pengumpulan yang tepat, peneliti tidak akan
mendapatkan data sesuai standar.®
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data umum dalam

penelitian, termasuk kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan

%8 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung: Rosda
Karya), hal. 4

%°Cik Hasan Bisri, Penentuan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang limu
Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 32

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 62
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informasi yang diperlukan peneliti.*® Menurut Amirul Hadi dan Haryono,
observasi adalah proses pengalaman langsung dan pencatatan objek
penelitian. Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
penelitian cermat dan terperinci, di mana informasi dicatat sistematis
terhadap fenomena yang diteliti.®
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung melalui pengamatan dengan menggunakan indera manusia, yang
kemudian hasilnya dicatat. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik
observasi partisipatif. Observasi partisipatif merujuk pada metode
pengumpulan data di mana peneliti aktif terlibat atau berpartisipasi dalam
situasi alamiah objek yang sedang diteliti. Peneliti menggunakan observasi
ini untuk melakukan pengamatan langsung di lapangan, khususnya terkait
dengan Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka Meningkatkan Mutu Di SMP N 01 Merigi”
2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan untuk memperoleh informasi langsung
dengan pertanyaan kepada responden. Dalam wawancara, terjadi interaksi
lisan antara pewawancara dan responden.®® Wawancara adalah interaksi
antara dua individu atau lebih, di mana keduanya dapat bertanya dan

menjawab.

61 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi penelitian Kualitatif, (Malang: UM Press,
2005), hal. 101

%2 mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), hal. 143

%2 Drs. Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik..., hal. 133
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Esterberg dalam buku Sugiyono menyebut jenis wawancara:
terstruktur, semiterstruktur, dan tak terstruktur.’® Dalam penelitian ini,
peneliti menerapkan wawancara semi-terstruktur, yang memberikan
kebebasan lebih dibandingkan wawancara terstruktur. Penelitian ini
melibatkan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Peserta didik
untuk memperoleh informasi terkait Evaluasi Program Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka
Meningkatkan Mutu Di SMP N 01 Merigi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dapat berupa tulisan, visual, atau karya monumental
individu. Dokumentasi tulisan mencakup sejarah, Kkriteria, biografi,
peraturan, dan kebijakan. Dokumen gambar, seperti foto, gambar hidup,
atau sketsa, juga bagian dari dokumentasi.®®

Pelaksanaan penelitian ini mencakup memeriksa dan mencatat
dokumen relevan. Pendekatan ini melengkapi informasi dari observasi dan
wawancara terkait Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Meningkatkan Mutu Di SMP
N 01 Merigi.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses kerja dengan informasi terkumpul,

mengatur data, menyusunnya menjadi bagian yang dapat dikelola,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 233

6 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: .
Pustaka Setia, 2009), hal. 45
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mengekstraksi inti data, mengidentifikasi pola, menarik kesimpulan signifikan,
dan menentukan informasi relevan untuk disampaikan.

Analisis data merupakan proses yang melibatkan pengelolaan
informasi yang telah dikumpulkan melalui kegiatan pengorganisasian,
pengelompokan ke dalam unit-unit yang dapat dikelola, penarikan inti makna,
identifikasi pola, serta perumusan kesimpulan mengenai temuan Yyang
signifikan dan layak dikomunikasikan kepada pihak lain. ®

Pada tahap ini, peneliti secara sistematis menata dan mengorganisasi
hasil observasi, transkrip wawancara, catatan lapangan, serta berbagai
dokumen pendukung untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
terhadap kasus yang diteliti. Data yang terkumpul melalui teknik wawancara,
observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan selanjutnya dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif.

Dalam proses analisis data kualitatif, peneliti menerapkan model
analisis data lapangan yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A.
Michael Huberman, yang menekankan tahapan reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi sebagai langkah utama dalam
menginterpretasikan temuan penelitian.

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan pemusatan
perhatian terhadap data melalui kegiatan merangkum informasi, menyeleksi

unsur-unsur pokok, mengidentifikasi aspek yang relevan, serta menemukan

% Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006),hal. 248
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pola dan tema yang sesuai dengan fokus penelitian, sekaligus mengeliminasi
data yang tidak berkaitan.

Data peneliti berasal dari teknik pengumpulan seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sesuai tujuan penelitian. Melalui proses
reduksi ini, data yang dihasilkan menjadi lebih terarah dan sistematis,
sehingga memudahkan peneliti dalam melanjutkan tahapan pengumpulan
dan analisis data berikutnya.

2. Data Display (penyajian Data)

Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah mempresentasikan
data. Data disajikan dalam berbagai bentuk, seperti narasi ringkas, diagram,
dan hubungan antar Kkategori. Penyajian data ini bertujuan untuk
mempermudah pemahaman terhadap konteks peristiwa yang diteliti,
sekaligus menjadi dasar dalam merencanakan langkah-langkah analisis
selanjutnya berdasarkan interpretasi yang telah diperoleh.

3. Conclusion Drawing/Verification

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah proses di mana
kesimpulan awal bersifat provisional dan dapat berubah jika tidak didukung
bukti kuat. Namun, jika kesimpulan awal diperkuat bukti sahih saat
penelitian kembali, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel.
Dalam penelitian kualitatif, diharapkan muncul temuan baru. Sugiyono
menyatakan jika kesimpulan awal didukung bukti valid saat kembali

mengumpulkan data, maka kesimpulan dapat dipertanggung jawabkan.®’

¢7 Sugiono, Penelitian Kuantitatif dan ilmu pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
hal. 112
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahapan: Reduksi Data,
Penyajian Data, Menarik Kesimpulan.
H. Keabsahan Data
Dalam penelitian, penting memverifikasi keabsahan temuan agar
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu metode untuk memastikan
keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengecekan
keabsahan data dengan sumber tambahan sebagai pembanding. Dalam
penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan memeriksa data dari berbagai
sumber untuk memastikan keakuratan temuan.®®
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah metode untuk memverifikasi
kebenaran informasi dengan membandingkan data dari waktu dan alat
berbeda. Ini dilakukan dengan memeriksa data pengamatan atau wawancara
dari berbagai sumber untuk memastikan keakuratan informasi.
2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode membandingkan informasi dari berbagai
teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil dari setiap metode dapat dianalisis, dibandingkan, dan disimpulkan
untuk menghasilkan data yang dapat dipercaya.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah pengecekan dengan teknik seperti
wawancara, observasi, atau metode lain dalam waktu atau situasi

berbeda.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), hal.274



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Wilayah (Setting Penelitian)

1. Profil SMP Negeri 01 Merigi

Nama Sekolah
NSS

NPSN

Alamat Sekolah
Desa Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode Pos

Status Tanah
Luas Seluruh Bangunan

Lokasi Geografis

Akreditasi
Nama Kepala Sekolah
Tahun Beroperasi
Jumlah Siswa

Email
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: SMP Negeri 01 Merigi
:20.1.26.08.05.001
:10703010

: Desa Taba Mulan

: Taba Mulan

: Kec. Merigi

: Kab. Kepahiang

: Prov. Bengkulu

139171

: Pemerintah
©3.910.95 M 2

: Lintang -3 Bujur 102

B

: Dra.Resmi mega neri,M.Pd
: 2006

42

:smpnsatumerigi@Yahoo.co.id
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2. Deskripsi Lokasi Penelitian

SMP Negeri 01 Merigi, berdiri 2006, adalah sekolah menengah
pertama terakreditasi B (2016) di Kec. Merigi, Kab. Kepahiang,
Bengkulu, kode pos 39171. Jumlah siswa tiga tahun terakhir sekitar 118.
Siswa berasal dari Kec. Merigi dan sedikit dari kecamatan tetangga.
Sekolah membebaskan biaya SPP untuk semua siswa. Sumber dana
berasal dari dana BOS. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum
Merdeka untuk Kelas VII-1X.

Peningkatan kualitas SDM adalah prasyarat untuk mencapai
tujuan pembangunan. Salah satu cara meningkatkan kualitas SDM adalah
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan di SMP Negeri 01 Merigi harus
ditingkatkan.

Sejalan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat terhadap
pendidikan anak, sekolah ini perlu peningkatan dalam berbagai aspek,
seperti kesiswaan, kurikulum, kegiatan pembelajaran, pendidik, sarana,
keuangan, budaya, dan kemitraan. Oleh karena itu, perlu disusun Rencana
Kerja Tahunan (RKT) agar sekolah memiliki pedoman untuk pengelolaan
program, implementasi, monitoring, dan evaluasi yang baik dan
terstruktur.®

3. Visi, Misi, Tujuan SMP Negeri 01 Merigi
a. Visi SMP Negeri 01 Merigi
“Terwujudnya Peserta didik yang berakhlak mulia, berkarakter

kuat, berwawasan global dan terampil dalam pembelajaran terutama
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dalam pemanfataan digitalisasi dan berprestasi akadamik maupun

non akademik”

b. Misi SMP Negeri 01 Merigi
Untuk mewujudkan visi tersebut, SMP Negeri 01 Merigi

menetapkan misi sebagai berikut:

1. Menanamkan nilai-nilai keagamaan dan etika melalui
kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler,

2. Mewujudkan profil pelajar Pancasila melalui pembiasaan
sikap disiplin, gotong-royong, kemandirian, dan berfikir
kritis,

3. Melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektit, dan
berbasis teknologi untuk mengoptimalkan potensi
akademik peserta didik,

4. Menyediakan sarana dan prasara yang memadai untuk
eksplorasi dan pengembangan bakat peserta didik

5. Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, aman,
dan ramah anak.

6. Membiasakan peduli lingkungan sebagai bagian dari
karakter siswa

7. Meningkatkan kualitas lulusan peserta didik SMPN 01

Merigi
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c. Tujuan SMP Negeri 01 Merigi
Tujuan pendidikan yang hendak dicapai oleh SMP  Negeri

01 Merigi Tahun Pelajaran 2025/2026 adalah:

1. Membentuk Peserta Didik yang memiliki nilai-nilai keagamaan,
kejujuran, integritas, dan menjunjung tinggi akhlak mulia serta etika
dalam kehidupan sehari-hari

2. Menumbuhkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan mandiri pada
masing-masing peserta didik

3. Melatih peserta didik untuk mampu berpikir kritis, logis, sistematis,
dan inovatif dalam memecahkan masalah.

4. Mengidentifikasi dan memfasilitasi pengembangan bakat dan minat
unik setiap peserta didik melalui kegiatan kokurikuler dan
ekstrakurikuler.

5. Membekali peserta didik dengan keterampilan dasar teknologi
(seperti pengolahan data dan presentasi), komunikasi yang efektif,
dan kemampuan kolaborasi.

6. Menyediakan iklim sekolah yang inklusif, kondusif, aman dari
perundungan, dan menyenangkan bagi seluruh warga sekolah.

7. Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman bagi peserta
didik, sehingga peserta didik dapat belajar dengan nyaman dan

bersemangat.”

" Data Sekunder, Profil SMP Negeri 01 Merigi, 10 Desember 2025
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4. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Merigi

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

KEPALA SEKOLAH

Dra Resmi Mega Neri.M.Pd
NIP.196605152006042019

MAJELIS DIKNAS MEN PD DIKNAS P dan K

WAKIL KEPALA SEKOLAH

Edianto, SPd

DEWAN/KOMITE TATA USAHA
Askandar zulkurnain Tioman Sagala
I I I I
WK. UR. KURIKULUM WK.UR. KESISWAAN WK.UR. SAPRAS WK.UR. HUMAS
Moh,Satrianda, SPd Isdiyanto, SPd Sukiyatni, SPd Nopaijri, SPd Kons




5. Keadaan Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik

Data Tenaga Kependidikan Menurut Tingkat Pendidikan

Sumber : Arsip sekolah SMP Negeri 01 Merigi

Tingkat Pendidkan ngg:g:ﬂ '(I'gnr%%%) Total Ket
S3
S2
S1
SLTA SEDERAJAT
SMP SEDERAJAR
TOTAL
Table 4.2
Data Guru Dan Pegawai
Sumber : Arsip sekolah SMP Negeri 01 Merigi
No Nama/NIP Jabatan Gol
Dra. RESMI MEGA NERI, M.Pd KEPALA
1. 'NIP. 19660515 200604 2 019 SEKOLAH
5 H. NOPAJRI, S.Pd. Kons. WK.UR. HUMAS
* | NIP. 196811291998021003
YUDI AGUST PRANANDA, S.Pd GURU B.
3. [ 'NIP. 198008042003121004 INGGRIS
4 TL. ROSARI HUTABARAT, S.Pd WALI KELAS 9B
* | NIP. 197711122005022003
5 MUSLIM, S.Pd WALI KELAS 8
| NIP. 197508122009041001 AB
5 EDIANTO, S.Pd WAKIL KEPALA
* | NIP. 197906272010011010 SEKOLAH
7 KHAIRUL MU'MININ, S.Pd.I GURU AGAMA
* | NIP. 198105192009041001
8 DEWI SARTIKA, SH GURU PKN
| NIP. 197707012009042001
9 FEBY ARSIYANTI, S.Pd, M.Pd WALI KELAS 7
* | NIP. 198502102010012023
10 REPIKA ASTRIANI, S.Pd GURU MM
* | NIP. 198804132011012017
11 MOH SATRIANDA, S.Pd WK. UR.
* | NIP. 199605142019031004 KURIKULUM
14 TIOMAN SAGALA TATA USAHA
* | NIP. 197007191994032004
15 HELPIAN GURU MM
| NIP. 197004221998101001

Table 4.2



Jumlah Dan Kondisi Ruang Dan Sarana Prasarana

Sumber : Arsip sekolah SMP Negeri 01 Merigi
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} — LUAS KONDISI
NO JENIS RUANG JML oD BTRE] RB KET
I LUAS TANAH 6.053.00
1. RUANG
a. Ruang kelas (RKB) 0 626,004 | 3| 6 -
b. Ruang Guru 1 135.00 1 - - Menggu
nakan
E.
Perpust
TA.2017
c. Ruang Kepala 1 80.88 1 - .
Sekolah
d. Ruang Tata Usaha 1 01.85 1| - - | Kurang
Memadai
e. Ruang 1 13500 | 1| - - | Tahun
perpustakaan. Anggara
ruang BP/BK n
2014/201
5
t. WC siswa putra 3 5.70 - - 3
g. WC siswa putri 5 17.05 - - 5
h. WC guru 3 24.33 3 - -
1. Buang Ganti siswa 1 39.80 1 - -
j.  Ruang UKS 1 69.56 1] - -
k. Ruang Pertemuan 1 20007 | 1| - - | Tahun
Pramuka Anggara
n 2006
Menggu
nakan
RKB
l. Laboratorium IPA 1 120.10 1 - -
m. Laboratorium 1 139.84 1 - -
Bahasa
n. Musolla 1 53.19 1 - -
o. KoperaSlI siswa 1 87.32 1 - - Kurang
Memadai
p. Ruang OSIS, 2 82.01 1 - - Kurang
Pramuka,Gudang Memacdai
Pramuka
q. Parkir Roda 4 ( 1 45.36 1 - -
Mobil)
r. Parkir Roda Dua ( 1 10.37 1 - - | Menggzu
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Sepeda Motor)

nakan
RKB
Tahun
Anggara
n 2027

5. Pos Satpam

060.00

t. Lapangan Upacara

69.56

1. Ruang Multimedia

184.98

v. Taman

2.822.07

w. Tanah Kosong

3.045.95

LUAS
KESELURUHAN
BANGUNAN

ALAT KANTOR./
PENUNJANG
PENDIDIKAN

a. Komputer

b. Labtop

c. Mesm TIK

d. Televisi

[ W L B R

e. TAPE
RECORDER

f. Alat Kesenian

g. Alat Olaraga

h. Alat IPS

1. Mesin Potong
Rambut

ALAT
KETERAMPILAN

a. BElektro

b. Otomotit

¢. Pertukangan

d. PKK

e. Pertanmian

f. Jasa
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B. Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan data yang telah diperoleh
dilapangan. Peneliti memperoleh data dengan menggunakan tiga cara
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini, peneliti memperoleh data sebagai berikut:

1. Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam penerapan
Kurikulum Merdeka meningkatkan mutu pembelajaran Di SMP N 01
Merigi

Tujuan pembelajaran pendidikan agama islam tentunya adalah
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik baik dalam segi kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan wawancara, tujuan pembelajaran
pendidikan agama islam di SMP N 01 Merigi meliputi beberapa aspek:

a. Meningkatkan Pemahamaman siswa dalam ranah kognitif
Ranah kognitif merupakan aspek pembelajaran yang berkaitan dengan

kemampuan intelektual peserta didik, seperti memahami, mengingat,
menganalisis, dan mengembangkan pengetahuan. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Kurikulum Merdeka, ranah kognitif terlihat
dari upaya guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
ajaran Islam, seperti keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Melalui proses
pembelajaran, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal materi, tetapi juga
memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI Yaitu Bapak Khairul mu 'minin,
menjelaskan:

“Tujuan utama pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka
adalah agar peserta didik memahami konsep keimanan dan
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ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mengetahui
pentingnya memiliki akhlak mulia. Selain itu, pembelajaran PAI
juga bertujuan agar siswa mampu memahami, menganalisis, dan
berpikir kritis terhadap ajaran Islam sehingga mereka memiliki
pengetahuan yang cukup untuk menerapkannya secara mandiri dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.”

Sependapat dengan hal tersebut, Kepala Sekolah SMP Negeri 01

Merigi, Ibu Dra. Resmi Mega Neri, M.Pd., menyampaikan:

“Pembelajaran PAIl dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya
menekankan pada penguasaan materi keagamaan, tetapi lebih
diarahkan agar peserta didik memahami secara mendalam nilai-
nilai ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran PAI, sekolah berharap siswa memiliki pemahaman
yang baik tentang pentingnya sikap religius serta mampu
menjelaskan dan memahami nilai keimanan, ketakwaan, dan
akhlak mulia untuk diterapkan baik di lingkungan sekolah maupun
di luar sekolah”"

Siswa kelas VIl Rasti Amanda menambahkan:
“Tujuan pembelajaran PAI adalah agar kami memahami ajaran
agama Islam serta mengetahui pentingnya penerapan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti memahami makna
sikap jujur, disiplin, dan menghormati orang lain.”"
Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan dokumentasi

penelitian berupa perangkat pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.

Dimana disana siswa diharapkan mampu memahami secara mendalam.

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI, Bapak Khairul
Mu’minin dan siswa kelas VIII Rasti dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum Merdeka

menekankan pada peningkatan pemahaman peserta didik terhadap ajaran

" lbu Dra Resmi Mega Neri,M.Pd.,Kepala Sekolah,Wawancara, Tanggal 16 Desember 2025
"2 Rasti Amanda,Siswa,Wawancara, Tanggal 26 Desember 2025
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Islam. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi
keagamaan, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam memahami konsep
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Selain itu, siswa diharapkan
mampu berpikir Kritis terhadap nilai-nilai ajaran Islam serta memahami
pentingnya penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
seperti bersikap jujur, disiplin, dan menghormati orang lain. Dengan
demikian, pembelajaran PAI berperan dalam membangun pengetahuan
dan pemahaman siswa mengenai ajaran agama sebagai dasar dalam
bersikap dan bertindak. Dengan demikian, penerapan Kurikulum Merdeka
di PAlI membantu siswa menjadi lebih mandiri, kritis, dan mampu
menginternalisasi nilai-nilai agama secara praktis, bukan sekadar hafalan
teori.
b. Meningkatkan Kompetensi siswa dalam ranah afektif
Ranah afektif merupakan salah satu aspek penting dalam proses
pembelajaran yang berkaitan dengan sikap, nilai, minat, perasaan, serta tingkat
penerimaan dan penghayatan peserta didik terhadap suatu nilai atau materi
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, ranah afektif tidak hanya menekankan
pada kemampuan siswa dalam memahami materi, tetapi lebih kepada bagaimana
siswa menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang telah
dipelajari. Hasil wawancara bersama Kepala sekolah Ibu Dra Resmi Mega
Neri,M.Pd. menyampaikan:
“Menurut saya, tujuan pembelajaran PAI dalam Kurikulum
Merdeka lebih menekankan pada pembentukan sikap dan karakter
peserta didik. Melalui pembelajaran PAI, siswa diharapkan dapat
menumbuhkan rasa keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT,

serta memiliki kesadaran untuk berperilaku baik dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, saling
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menghormati, dan kepedulian terhadap sesama menjadi hal yang
penting untuk ditanamkan. Dengan Kurikulum Merdeka,
pembelajaran PAI juga memberikan ruang bagi siswa untuk lebih
menghayati dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan
mereka, sehingga nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami, tetapi
juga (;grasakan dan diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-
hari.”

Guru PAI Bapak Khairul mu’'minin juga menambahkan:

“Dalam pembelajaran PAI, saya berusaha menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kegiatan seperti diskusi
kelompok, studi kasus, dan pembelajaran berbasis proyek. Melalui
kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi
juga diajak untuk menumbuhkan sikap saling menghargai pendapat,
bekerja sama, serta memiliki rasa tanggung jawab dalam belajar. Materi
PAI juga saya kaitkan dengan situasi nyata yang sering mereka hadapi
agar siswa dapat lebih menghayati nilai-nilai agama. Dengan demikian,
mereka diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran untuk bersikap
jujur,7gisiplin, dan peduli terhadap sesama dalam kehidupan sehari-
hari.”

Bapak Khairul mu’minin  menambahkan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka memungkinkan metode pembelajaran lebih
bervariasi, seperti proyek, presentasi, dan pembiasaan ibadah, sehingga
siswa menjadi lebih aktif dan terlibat. Pendekatan ini membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai agama sekaligus membangun karakter,
sehingga kompetensi akademik dan karakter berjalan seiring.

Pernyataan tersebut juga didukung dengan hasil observasi awal
yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti melihat bahwa para siswa SMP N 01
Merigi memiliki sikap yang baik, sopan santun baik kepada guru maupun
teman sebaya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala

Sekolah, Ibu Dra. Resmi Mega Neri, M.Pd. dan guru PAI dapat

" Ibu Dra Resmi Mega Neri,M.Pd.,Kepala Sekolah,Wawancara, Tanggal 16 Desember 2025
7% Bapak Khairul Mu’minin,,Guru PAl,wawancara, Tanggal 12 Desember 2025
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disimpulkan bahwa program pembelajaran PAIl dalam Kurikulum
Merdeka tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi lebih
menekankan pada pembentukan sikap dan karakter peserta didik. Guru
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kegiatan
diskusi, studi kasus, dan pembelajaran berbasis proyek agar siswa lebih
aktif serta mampu menghayati nilai-nilai agama. Materi pembelajaran juga
dikaitkan dengan situasi nyata yang dihadapi siswa sehingga nilai-nilai
seperti keimanan, ketakwaan, kejujuran, tanggung jawab, dan sikap saling
menghargai dapat tertanam dan tercermin dalam perilaku mereka sehari-
hari. Dengan demikian, pembelajaran PAI diharapkan mampu membentuk
karakter siswa yang berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai agama dan
Profil Pelajar Pancasila.

Meningkatkan Kemampuan siswa dalam ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik merupakan aspek pembelajaran yang
berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan siswa dalam melakukan
suatu tindakan atau praktik secara langsung. Ranah ini menekankan pada
penerapan pengetahuan melalui aktivitas nyata, seperti melakukan
kegiatan, mempraktikkan keterampilan, serta menunjukkan perilaku yang
dapat diamati.

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berlangsung, terlihat bahwa siswa menunjukkan
keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Siswa mampu
berpartisipasi secara langsung dalam diskusi kelompok, berani

menyampaikan pendapat, serta mengikuti instruksi guru dengan baik.
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Selain itu, siswa juga menunjukkan tindakan nyata yang mencerminkan
penerapan nilai-nilai yang dipelajari, seperti mengerjakan tugas dengan
disiplin, bekerja sama dengan teman dalam kelompok, serta bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.

Hasil tersebut juga didukung kuat dari wawancara dengan siswa,
mereka merasakan adanya peningkatan kedisiplinan Rasti Amanda:

“Setelah mengikuti pembelajaran PAI, saya berusaha menerapkan
secara langsung dalam tindakan sehari-hari. Saya menjadi lebih disiplin
dalam melaksanakan kegiatan, seperti datang tepat waktu dan mengikuti
aturan sekolah. Selain itu, saya juga membiasakan diri untuk
melaksanakan ibadah dengan lebih rajin, seperti salat tepat waktu dan
membaca Al-Qur’an. Dalam berinteraksi dengan teman dan guru, saya
juga berusaha menunjukkan sikap hormat melalui perilaku yang baik,
seperti menyapa, berbicara dengan sopan, dan membantu teman yang
membutuhkan.”"

Bapak Khairul mu’minin, menegaskan:

“Siswa menunjukkan peningkatan dalam tindakan nyata selama
proses pembelajaran. Mereka menjadi lebih aktif berpartisipasi
dalam kegiatan belajar, seperti terlibat dalam diskusi,
menyampaikan pendapat secara langsung, serta mengikuti berbagai
kegiatan pembelajaran dengan baik. Selain itu, siswa juga mulai
membiasakan diri melakukan tindakan yang mencerminkan nilai-
nilai positif, seperti melaksanakan tugas dengan disiplin,
menunjukkan kejujuran dalam mengerjakan tugas, serta
bertanggung jawab terhadap kegiatan yang diberikan. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa dalam
menerapkan nilai-nilai yang dipelajari melalui tindakan nyata
dalam kegiatan pembelajaran.”™

Guru PAI Bapak Khairul mu’minin menekankan bahwa Kurikulum

Merdeka memberikan kebebasan dalam memilih proyek sesuai minat
siswa, sehingga motivasi belajar meningkat dan siswa dapat
mengembangkan potensi diri secara optimal. Pendekatan ini tidak hanya

meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga melatih kemandirian,

7> Rasti Amanda,Siswi,Wawancara, Tanggal 26 Desember 2025
7® Bapak Khairul Mu’minin,Guru PAl,wawancara, Tanggal 12 Desember 2025
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tanggung jawab, dan inisiatif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, penerapan Kurikulum Merdeka pada PAI mendorong siswa
menjadi pembelajar yang mandiri dan proaktif, yang siap mengaplikasikan
nilai agama dan pengetahuan secara bertanggung jawab dalam kehidupan

sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan pemahaman materi
kepada siswa, tetapi juga mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai
yang dipelajari melalui tindakan nyata. Siswa menunjukkan keterlibatan
aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam diskusi,
menyampaikan pendapat, serta melaksanakan tugas dengan disiplin dan
tanggung jawab. Selain itu, siswa juga mulai membiasakan diri
mempraktikkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
rajin beribadah dan bersikap sopan kepada guru maupun teman. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran telah memberikan dampak positif
terhadap perkembangan keterampilan dan perilaku siswa dalam ranah

psikomotorik..

. Sarana dan Prasarana Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Meningkatkan Mutu Di SMP N 01

Merigi

Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting
dalam menunjang keberhasilan program pembelajaran, termasuk dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil observasi dan



69

wawancara, SMP Negeri 01 Merigi telah memiliki berbagai sarana dan
prasarana yang relatif memadai untuk mendukung penerapan Kurikulum

Merdeka pada mata pelajaran PAI.

Sarana pembelajaran PAI yang tersedia meliputi ruang kelas yang
representatif, papan tulis interaktif (whiteboard), proyektor/LCD,
perangkat audio, serta buku ajar PAI yang disesuaikan dengan Kurikulum
Merdeka. Selain itu, sekolah juga memiliki mushala yang digunakan
sebagai sarana praktik ibadah, seperti salat berjamaah, praktik wudu, dan
kegiatan keagamaan lainnya. Mushala tersebut dilengkapi dengan
perlengkapan ibadah yang cukup memadai, seperti sajadah, mukena, Al-

Qur’an, dan sound system.

Adapun prasarana pendukung pembelajaran PAI meliputi
lingkungan sekolah yang religius, tersedianya ruang perpustakaan dengan
koleksi buku keislaman, serta akses teknologi informasi berupa jaringan
internet sekolah yang memungkinkan guru dan siswa mengakses sumber
belajar digital. Keberadaan prasarana ini menjadi faktor pendukung utama
dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran

kontekstual, diferensiatif, dan berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 01
Merigi, diperoleh informasi bahwa pihak sekolah memandang sarana dan
prasarana sebagai faktor strategis dalam meningkatkan mutu

pembelajaran, termasuk pembelajaran PAI dalam kerangka Kurikulum
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Merdeka. Kepala sekolah 1bu Dra. Resmi Mega Neri, M.Pd., menyatakan
bahwa:

“ Dalam Kurikulum Merdeka, sarana pembelajaran digunakan

untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis

proyek. Misalnya, siswa membuat proyek praktik ibadah atau
presentasi materi keislaman menggunakan media digital..”’’

Lebih lanjut, kepala sekolah menjelaskan bahwa peningkatan mutu
pembelajaran PAI tidak hanya diukur dari aspek kognitif siswa, tetapi juga
dari perubahan sikap dan perilaku religius siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Sarana seperti mushala dan media audiovisual dinilai sangat
membantu guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis

proyek (project based learning) dan pembelajaran kontekstual

sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka.

Kepala sekolah juga mengakui bahwa masih terdapat keterbatasan,
khususnya dalam pengadaan media pembelajaran berbasis teknologi yang
jumlahnya belum sepenuhnya mencukupi untuk seluruh kelas. Namun
demikian, pihak sekolah terus berupaya melakukan pengadaan secara

bertahap melalui dana BOS dan dukungan dari berbagai pihak.

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Negeri 01
Merigi sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis
Kurikulum Merdeka. Guru PAIl Bapak Khairul mu’minin menyatakan

bahwa:

”7 Ibu Dra Resmi Mega Neri,M.Pd.,Kepala Sekolah,Wawancara, Tanggal 16 Desember 2025
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“Sarana dan prasarana pembelajaran PAI di SMP Negeri 01 Merigi

tergolong cukup memadai. Sekolah memiliki ruang kelas yang

layak, mushala, Al-Qur’an, buku paket PAI Kurikulum Merdeka,

serta perangkat TIK seperti LCD proyektor yang dapat digunakan

dalam pembelajaran.”’®

Guru PAI juga menambahkan bahwa sarana dan prasarana tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi
lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini
terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas, proyek

keagamaan, serta kegiatan praktik ibadah.

Namun demikian, guru PAI juga menyampaikan bahwa masih
diperlukan peningkatan kualitas sarana pendukung, seperti penambahan
buku referensi PAI yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa
yang beragam. Selain itu, pelatihan pemanfaatan teknologi bagi guru juga
dinilai penting agar sarana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara

optimal.

Hasil wawancara dengan siswa Yaitu Keyza Dwi Pertiwi
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran PAI memberikan
dampak positif terhadap pemahaman dan prestasi belajar siswa. Siswa
tersebut menyampaikan bahwa:

"Pembelajaran PAI sekarang lebih menarik karena tidak hanya

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga menonton video,
diskusi kelompok, dan praktik langsung di mushala. Saya jadi lebih

’® Bapak Khairul Mu’minin,,Guru PAl,wawancara, Tanggal 12 Desember 2025
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mudah memahami materi dan termotivasi untuk belajar lebih
dalam."™

Siswa juga menilai bahwa fasilitas yang tersedia membuat
pembelajaran PAI menjadi lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Menurutnya, pembelajaran yang didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai membantu siswa mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar

dan pembentukan karakter religius.

Berbeda dengan Keyzha Dwi Pertiwi, Resti Amanda memberikan
perspektif yang lebih beragam terkait pemanfaatan sarana dan prasarana
pembelajaran PAI. Siswa tersebut menyatakan bahwa:

"Saya merasa terbantu dengan adanya video dan praktik langsung,

karena kalau hanya mendengarkan penjelasan kadang sulit

dipahami. Dengan fasilitas yang ada, saya jadi lebih mengerti
walaupun masih perlu bimbingan dari guru."®

Siswa peringkat akhir juga mengungkapkan bahwa sarana dan
prasarana pembelajaran PAI membantu meningkatkan minat belajar,
meskipun hasil belajarnya belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan sarana dan prasarana yang memadai dapat menjadi faktor

pendukung bagi siswa dengan kemampuan akademik rendah untuk tetap

terlibat dalam proses pembelajaran.

7® Keyza Dwi Pertiwi,Siswi,Wawancara,Pada tanggal 26 Desember 2025
8 Rasti Amanda,Siswi,Wawancara, Tanggal 26 Desember 2025
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3. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di

SMP N 01 Merigi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Merigi telah
mengacu pada prinsip-prinsip utama Kurikulum Merdeka, yaitu
fleksibilitas, pembelajaran berdiferensiasi, serta penguatan karakter

melalui Profil Pelajar Pancasila.

Guru PAI menyusun perencanaan pembelajaran berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP), yang kemudian dijabarkan ke dalam Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar. Perencanaan ini disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik serta kondisi lingkungan sekolah.

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Dra Resmi Mega
Neri,M.Pd.menunjukkan  dukungan penuh terhadap implementasi

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mata pelajaran PAI:

“Sekolah menetapkan kebijakan penerapan Kurikulum Merdekasecara
bertahap dan terencana, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Kebijakan tersebut diwujudkan melalui pemberian
keleluasaan kepada guru PAI untuk merancang pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik, lingkungan sekolah, serta
kebutuhan zaman. Sekolah tidak lagi menuntut keseragaman metode,
tetapi lebih menekankan pada pencapaian kompetensi dan pembentukan
karakter siswa.”®!

Dalam praktiknya, pembelajaran PAI tidak hanya dilakukan di

dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan pembiasaan keagamaan seperti

*! Ibu Dra Resmi Mega Neri,M.Pd.,Kepala Sekolah,Wawancara, Tanggal 16 Desember 2025
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salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan proyek berbasis nilai-nilai
keislaman yang terintegrasi dengan Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5).

Guru PAIl Bapak Khairul mu’minin menyampaikan dalam
wawancara:

“Pelaksanaan pembelajaran PAI yang berbasis Kurikulum
Merdeka mampu meningkatkan mutu sekolah karena tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga penguatan karakter religius,
sikap toleransi, dan akhlak mulia siswa. Hal ini berdampak pada
terciptanya iklim sekolah yang religius, disiplin, dan kondusif sehingga
mendukung peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.”®

Guru juga memanfaatkan media pembelajaran digital dan
konteks kehidupan sehari-hari agar materi PAI lebih bermakna bagi
peserta didik. Hal ini berdampak pada meningkatnya minat belajar dan
partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran.

Rasti amanda menyatakan bahwa pembelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka memberikan ruang untuk memahami materi secara
mendalam dan aplikatif:

“Pembelajaran PAI sekarang lebih menyenangkan karena
banyak diskusi dan tugas kelompok. Guru juga sering mengaitkan
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah
dipahami.”

Rasti Amanda juga menambahkan bahwa pembelajaran PAI

membantu membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepemimpinan,

yang berpengaruh positif terhadap prestasi akademik secara keseluruhan.

82 Bapak Khairul Mu’minin,,Guru PAl,wawancara, Tanggal 12 Desember 2025
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Siswa dengan peringkat akademik terakhir mengungkapkan bahwa
pendekatan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI membuatnya
lebih percaya diri dan tidak merasa tertinggal:

“Kalau dulu saya sering tidak paham, sekarang guru menjelaskan

dengan cara yang lebih mudah. Saya juga tidak takut bertanya.

Walaupun nilai saya belum tinggi, saya merasa lebih semangat

belajar.”®

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka, memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh
peserta didik untuk berkembang sesuai kemampuan masing-masing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penerapan Kurikulum
Merdeka mampu meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 01
Merigi, baik dari sisi akademik maupun pembentukan karakter peserta
didik. Implementasi yang fleksibel, humanis, dan berorientasi pada
kebutuhan siswa menjadi faktor utama keberhasilan program ini.

3. Hasil Nilai Dalam Mata Pelajaran Program Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Meningkatkan Mutu
pembelajaran Di SMP N 01 Merigi?

Evaluasi pada tahap Product dalam model CIPP (Context,
Input, Process, Product) bertujuan untuk menilai sejauh mana hasil atau
keluaran dari suatu program pembelajaran telah mencapai tujuan yang

ditetapkan. Dalam penelitian ini, produk yang dievaluasi adalah nilai

hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai

% Rasti Amanda,Siswa,Wawancara, Tanggal 26 Desember 2025
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indikator peningkatan mutu pendidikan dalam penerapan Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi.

Berdasarkan hasil analisis dokumen nilai rapor, hasil
asesmen formatif dan sumatif, serta portofolio peserta didik, diperoleh
temuan bahwa nilai mata pelajaran PAl mengalami peningkatan setelah
diterapkannya Kurikulum Merdeka. Nilai tidak hanya ditampilkan
dalam bentuk angka, tetapi juga dilengkapi dengan deskripsi capaian
kompetensi yang menggambarkan perkembangan peserta didik secara
lebih komprehensif.

Dalam perspektif evaluasi produk, nilai PAI mencerminkan
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu penguasaan kompetensi
pengetahuan keislaman, penguatan sikap religius, dan keterampilan
praktik ibadah. Rata-rata nilai PAI peserta didik berada di atas Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa produk pembelajaran PAI secara
kuantitatif telah memenuhi standar keberhasilan program.

Selain nilai akademik, produk pembelajaran PAI juga
terlihat pada perubahan sikap dan karakter peserta didik. Berdasarkan
catatan observasi guru dan laporan perkembangan sikap, peserta didik
menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan beribadah, kejujuran,
tanggung jawab, serta sikap toleransi.

Dalam model CIPP, aspek ini termasuk produk non-
akademik yang menjadi dampak jangka menengah dari program

pembelajaran. Nilai sikap yang tercantum dalam rapor deskriptif
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memperkuat bahwa mutu pendidikan tidak hanya diukur dari capaian
kognitif, tetapi juga dari internalisasi nilai-nilai agama dalam perilaku
sehari-hari peserta didik.

Kepala SMP Negeri 01 Merigi Ibu Dra Resmi Mega
Neri,M.Pd menyampaikan bahwa hasil penerapan Kurikulum Merdeka
pada mata pelajaran PAI dapat dilihat secara nyata melalui produk
berupa nilai dan perubahan perilaku siswa.

“Guru menilai hasil belajar PAI melalui berbagai cara, seperti
ulangan, tugas, proyek, praktik ibadah, dan penilaian sikap sehari-hari
di sekolah. Dengan cara ini, kami tidak hanya dinilai dari kemampuan
mengerjakan soal, tetapi juga dari perilaku dan keaktifan kami.”®*

Beliau menegaskan bahwa keberhasilan produk ini menjadi
dasar bagi sekolah untuk melanjutkan dan mengembangkan
implementasi Kurikulum Merdeka secara lebih luas.

Guru PAI Bapak Khairul mu’'minin menjelaskan bahwa
produk pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka lebih beragam dan
mencerminkan kemampuan riil peserta didik.

“Penilaian PAI dilaksanakan secara berkelanjutan dengan mengacu
pada capaian pembelajaran. Guru menggunakan berbagai teknik
penilaian, seperti tes tertulis, penugasan, proyek, praktik ibadah,
serta observasi sikap. Hal ini bertujuan agar nilai yang dihasilkan
benar-benar mencerminkan kemampuan dan perkembangan siswa
secara menyeluruh.”®

Menurut guru PAI, pendekatan ini berdampak pada
meningkatnya rata-rata nilai kelas serta menurunnya jumlah siswa yang

tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa produk pembelajaran PAI

telah memenuhi kriteria efektivitas program.

* Ibu Dra Resmi Mega Neri,M.Pd.,Kepala Sekolah,Wawancara, Tanggal 16 Desember 2025
% Bapak Khairul Mu’minin,,Guru PAl,wawancara, Tanggal 12 Desember 2025
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Siswa Keyza Dwi Pertiwi, menyatakan bahwa sistem
penilaian dalam Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan untuk
menunjukkan prestasi secara optimal.

“Guru menilai hasil belajar PAI melalui berbagai cara, seperti
ulangan, tugas, proyek, praktik ibadah, dan penilaian sikap sehari-hari
di sekolah. Dengan cara ini, kami tidak hanya dinilai dari kemampuan
mengerjakan soal, tetapi juga dari perilaku dan keaktifan kami.”®

Dalam evaluasi produk, pernyataan ini menunjukkan bahwa
hasil pembelajaran mampu memfasilitasi pencapaian maksimal bagi
siswa berprestasi tanpa mengabaikan aspek karakter.

Rasti Amanda,Siswa,mengungkapkan bahwa produk pembelajaran
berupa nilai menunjukkan peningkatan dibandingkan sebelum penerapan
Kurikulum Merdeka.

“Nilai PAI memotivasi kami untuk belajar lebih sungguh-
sungguh dan memperbaiki sikap. Kami menjadi lebih terdorong untuk
rajin belajar, berperilaku baik, serta melaksanakan ibadah dengan lebih
disiplin karena semua itu berpengaruh terhadap nilai.”®

Temuan ini memperlihatkan bahwa dari sudut pandang
evaluasi produk, program pembelajaran PAI mampu memberikan
dampak positif bahkan bagi siswa dengan capaian akademik rendah,
sehingga berkontribusi terhadap pemerataan mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil evaluasi produk, dapat disimpulkan
bahwa produk pembelajaran PAI berupa nilai dalam penerapan

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi telah menunjukkan

ketercapaian tujuan program. Produk akademik dan non-akademik yang

¥ Keyza Dwi Pertiwi,Siswi, Wawancara,Pada tanggal 26 Desember 2025
¥ Rasti Amanda,Siswa,Wawancara, Tanggal 26 Desember 2025



79

dihasilkan mencerminkan peningkatan mutu pendidikan secara
menyeluruh.Dalam kerangka model CIPP, keberhasilan pada aspek
produk ini menunjukkan bahwa konteks, input, dan proses
pembelajaran telah berjalan secara efektif. Dengan demikian, produk
berupa nilai mata pelajaran PAI dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan untuk mempertahankan dan menyempurnakan implementasi
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi.
C. Pembahasan Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menginterpretasikan temuan penelitian mengenai program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 01 Merigi. Pembahasan difokuskan pada empat aspek utama, yaitu
tujuan program pembelajaran, sarana dan prasarana, pelaksanaan program
pembelajaran, serta produk berupa nilai sebagai indikator peningkatan mutu
pendidikan. Analisis dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan

teori-teori pendidikan yang relevan serta kerangka evaluasi model CIPP.
1. Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dalam penerapan
kurikulum merdeka meningkatkan Mutu pembelajaran di SMP N 01

Merigi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
penelitian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 01 Merigi dalam penerapan Kurikulum
Merdeka berfokus pada pengembangan kemampuan peserta didik secara

menyeluruh yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Pada ranah kognitif, pembelajaran PAI bertujuan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep keimanan, ketakwaan, dan akhlak
mulia, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap ajaran Islam
sehingga mampu memahami dan menjelaskan nilai-nilai agama dalam

kehidupan sehari-hari.

Pada ranah afektif, pembelajaran PAI diarahkan pada pembentukan
sikap dan karakter peserta didik melalui penanaman nilai-nilai religius
seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, serta sikap saling menghormati
dan peduli terhadap sesama. Hal ini dilakukan melalui pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan berbagai metode seperti diskusi, studi kasus,
dan pembelajaran berbasis proyek sehingga siswa dapat lebih menghayati

nilai-nilai agama.

Sementara itu, pada ranah psikomotorik, pembelajaran PAI
mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari
melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari
keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan bekerja
sama, disiplin dalam melaksanakan tugas, serta kebiasaan menerapkan
nilai-nilai keagamaan seperti rajin beribadah dan bersikap sopan kepada
guru maupun teman. Dengan demikian, penerapan Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 01 Merigi mampu meningkatkan
mutu pembelajaran sekaligus membentuk peserta didik yang memiliki
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang selaras dengan nilai-nilai

agama dan Profil Pelajar Pancasila.
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Temuan ini sejalan dengan teori tujuan pendidikan yang
dikemukakan oleh Ralph W. Tyler, yang menyatakan bahwa tujuan
pendidikan harus mengarah pada perubahan perilaku peserta didik sebagai
hasil dari proses pembelajaran. ® Dalam konteks PAI, perubahan perilaku
tersebut tercermin dari meningkatnya pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai agama serta kemampuan mereka dalam menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Penerapan metode diskusi, proyek kecil, dan pembelajaran
kontekstual dalam Kurikulum Merdeka mendukung pandangan Oemar
Hamalik bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta didik
secara aktif mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata.®
Siswa tidak lagi hanya menghafal konsep keagamaan, tetapi mampu
memahami makna dan relevansinya dalam kehidupan sosial dan religius

mereka.

Selain itu, tujuan pembelajaran PAIl yang berorientasi pada
pembentukan karakter sejalan dengan teori pendidikan karakter yang
dikemukakan oleh Thomas Lickona, yang menegaskan bahwa pendidikan
karakter mencakup aspek pengetahuan moral (moral knowing), perasaan
moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action). Program PAI

dalam Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi telah

8 Ralph W. Tyler. Basic Principles of Curriculum and Instruction. University of Chicago Press.
(2013).h.44
8 Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar. Bumi Aksara. (2015).H.102
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mengintegrasikan ketiga aspek tersebut melalui pembelajaran aktif dan

pembiasaan nilai-nilai religius.

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi berperan
penting dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Pembelajaran PAI
yang berpusat pada siswa mendorong terbentuknya sikap disiplin,
tanggung jawab, dan kemandirian, yang tercermin dari meningkatnya
kepatuhan terhadap aturan pembelajaran, keterlibatan aktif dalam kegiatan
belajar, serta konsistensi siswa dalam mengamalkan nilai-nilai religius
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Tu’u
yang menyatakan bahwa kedisiplinan merupakan faktor fundamental

dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif.*

Peningkatan kedisiplinan belajar tersebut berdampak langsung
pada peningkatan mutu pembelajaran PAI. Siswa yang memiliki disiplin
belajar yang baik cenderung lebih aktif, fokus, dan bertanggung jawab
dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga pemahaman materi
menjadi lebih mendalam. Slameto menjelaskan bahwa disiplin belajar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa
karena mendorong keterlibatan dan kesungguhan dalam proses

pembelajaran.”

Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka juga meningkatkan mutu

pembelajaran PAI melalui penggunaan metode pembelajaran yang lebih

% Tu’u. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: Grasindo,38-40, 2004.
°! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.

67-69.
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variatif, inovatif, dan kontekstual, seperti diskusi, presentasi, dan
pembelajaran berbasis proyek. Mulyasa menegaskan bahwa mutu
pembelajaran ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran, keaktifan
siswa, serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara
efektif dan bermakna®. Dengan demikian, fleksibilitas Kurikulum
Merdeka memungkinkan guru PAI untuk lebih fokus pada pendalaman

materi dan pembentukan karakter siswa.

peningkatan mutu pembelajaran PAI tidak hanya tercermin pada
aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik.
Lickona menekankan bahwa pendidikan yang bermutu harus
mengintegrasikan pengembangan karakter, seperti disiplin dan tanggung
jawab, dengan penguasaan pengetahuan.®® Oleh karena itu, tujuan
pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi
terbukti mampu meningkatkan kedisiplinan belajar siswa sekaligus mutu
pembelajaran secara menyeluruh, baik dari aspek proses, hasil belajar,

maupun pembentukan karakter peserta didik.

2. Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan agama islam dalam

penerapan kurikulum merdeka meningkatkan mutu Di SMP N 01 Merigi

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam
menunjang keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa SMP Negeri 01 Merigi memiliki sarana

%> Mulyasa, E. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013.
% Thomas Lickona Educating for Character. New York: Bantam Books, 2012.
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dan prasarana yang relatif memadai untuk mendukung pembelajaran PAl,
seperti ruang kelas yang representatif, media pembelajaran digital,

mushala, perpustakaan, serta akses internet sekolah.

Temuan ini sejalan dengan pendapat E. Mulyasa yang menyatakan
bahwa ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai akan
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan motivasi belajar peserta
didik*. Keberadaan mushala dan media audiovisual memungkinkan guru
PAI mengimplementasikan pembelajaran berbasis praktik dan proyek,
sehingga nilai-nilai agama tidak hanya dipahami secara teoretis, tetapi juga

diaplikasikan secara langsung.

Pemanfaatan media digital dan praktik ibadah mendukung teori
konstruktivistik Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang menyatakan
pengetahuan dibangun aktif melalui pengalaman dan interaksi sosial® .
Sarana yang memadai membantu siswa dengan kemampuan akademik
yang beragam untuk tetap terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga

mendukung pemerataan mutu pendidikan.

Meskipun demikian, keterbatasan jumlah media pembelajaran
berbasis teknologi menunjukkan bahwa peningkatan mutu pembelajaran
memerlukan dukungan berkelanjutan. Hal ini menguatkan pandangan
bahwa sarana dan prasarana bukan hanya faktor pendukung, tetapi
merupakan kebutuhan esensial dalam implementasi kurikulum yang

berorientasi pada pembelajaran aktif dan bermakna.

% E, Mulyasa (2017). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: Remaja
Rosdakarya, him. 49.
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3. Pelaksanaan program pembelajaran pendidikan agama islam dalam
penerapan kurikulum merdeka meningkatkan mutu pembelajaran Di SMP

N 01 Merigi

Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 01 Merigi telah
mencerminkan  prinsip-prinsip utama Kurikulum Merdeka, yaitu
fleksibilitas, diferensiasi pembelajaran, dan penguatan karakter melalui
Profil Pelajar Pancasila. Guru PAIl menyusun perencanaan pembelajaran
berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran

(ATP), dan Modul Ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan model evaluasi CIPP yang
dikemukakan oleh Stufflebeam, yang menekankan bahwa proses
pembelajaran yang efektif merupakan hasil dari perencanaan yang matang
dan pelaksanaan yang kontekstual® . Pembelajaran PAI yang tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melalui pembiasaan keagamaan
dan proyek P5, menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah berjalan

secara integratif.

Pendekatan pembelajaran yang humanis dan inklusif juga sejalan
dengan teori humanistik yang dikemukakan oleh Carl Rogers®, yang
menekankan pentingnya memberikan ruang bagi peserta didik untuk
berkembang sesuai dengan potensi dan kebutuhannya” . Hal ini tercermin
dari meningkatnya kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa, termasuk

siswa dengan capaian akademik rendah. Dengan demikian, pelaksanaan

% Carl Rogers Freedom to Learn for the 80s. Columbus: Merrill Publishing,1983. him. 23.
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program pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01
Merigi mampu meningkatkan mutu pembelajaran melalui pendekatan

yang fleksibel, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa.

4. Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penerapan kurikulum

Merdeka meningkatkan mutu pembelajaran Di SMP N 01 Merigi

Dalam kerangka model CIPP, Hasil merupakan indikator utama
untuk menilai keberhasilan suatu program. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai mata pelajaran PAI di SMP Negeri 01 Merigi mengalami
peningkatan setelah penerapan Kurikulum Merdeka. Nilai tidak hanya
disajikan dalam bentuk angka, tetapi juga dilengkapi dengan deskripsi
capaian kompetensi. Temuan ini sejalan dengan konsep penilaian autentik
yang dikemukakan oleh Grant Wiggins, yang menyatakan bahwa penilaian
seharusnya mampu menggambarkan kemampuan nyata peserta didik
secara menyeluruh, mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan® . Penilaian berbasis proyek, praktik ibadah, dan sikap

religius membuat hasil belajar siswa lebih proporsional dan adil.*®

Selain peningkatan nilai akademik, perubahan sikap religius dan
karakter siswa menunjukkan bahwa produk pembelajaran PAI tidak hanya
berdampak pada aspek Kkognitif, tetapi juga pada pembentukan
kepribadian. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang

menekankan pengembangan manusia seutuhnya.

% Grant Wiggins Assessing Student Performance. San Francisco: Jossey-Bass, 2011.hIm. 89.
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Secara keseluruhan, produk berupa nilai mata pelajaran PAI dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi telah
menunjukkan ketercapaian tujuan program. Keberhasilan produk ini
merupakan akumulasi dari kejelasan tujuan program, dukungan sarana dan
prasarana, serta pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu,
hasil evaluasi produk dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan untuk
mempertahankan dan  menyempurnakan implementasi  Kurikulum

Merdeka secara berkelanjutan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh
Kesimpulan sebagai berikut:
1. Tujuan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan

Kurikulum Merdeka Meningkatkan Mutu di SMP Negeri 01 Merigi

Berdasarkan hasil penelitian, tujuan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri 01 Merigi dalam penerapan Kurikulum
Merdeka berfokus pada pengembangan kemampuan peserta didik secara
menyeluruh yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pembelajaran tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan
agama, tetapi juga pada pembentukan sikap religius serta kemampuan
siswa dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa dan penggunaan metode
yang variatif, Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan kedisiplinan
belajar, pemahaman materi, serta pembentukan karakter siswa sehingga

mutu pembelajaran PAI menjadi lebih baik.

2. Sarana dan Prasarana Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi

Sarana dan prasarana di SMP Negeri 01 Merigi secara umum telah

mendukung pelaksanaan pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka.
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Fasilitas seperti ruang kelas yang memadai, mushala, perpustakaan, media
pembelajaran, serta akses internet membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan berbasis praktik.
Meskipun masih terdapat keterbatasan pada beberapa media pembelajaran
berbasis teknologi, keberadaan sarana dan prasarana tersebut tetap
berperan penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta

motivasi belajar siswa.

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Merigi
telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, yaitu

fleksibilitas, pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan karakter.

Pelaksanaan pembelajaran PAI dilakukan secara kontekstual dan inklusif
melalui berbagai metode, seperti diskusi, pemanfaatan media digital,
pembiasaan keagamaan, serta proyek berbasis nilai-nilai keislaman yang

terintegrasi dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Dengan demikian, pelaksanaan program pembelajaran PAI dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi terbukti mampu
meningkatkan mutu pendidikan, baik dari aspek akademik maupun
pembentukan karakter peserta didik, melalui pembelajaran yang humanis,

aktif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa.
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4. Hasil Nilai Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi
Berdasarkan hasil evaluasi pada hasil pembelajaran dalam model CIPP,
dapat disimpulkan bahwa Nilai hasil belajar peserta didik, baik yang
bersifat akademik maupun non-akademik, mengalami peningkatan dan
berada di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran yang ditetapkan
sekolah.
Hasil pembelajaran PAIl menunjukkan adanya peningkatan mutu
pembelajaran setelah diterapkannya Kurikulum Merdeka di SMP Negeri
01 Merigi. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilai mata pelajaran PAI
serta adanya perubahan positif pada sikap religius dan karakter siswa.
Penilaian yang digunakan tidak hanya berupa nilai angka, tetapi juga
deskripsi capaian kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Dengan demikian, keberhasilan hasil pembelajaran
tersebut merupakan hasil dari keterpaduan antara tujuan pembelajaran
yang jelas, dukungan sarana dan prasarana yang memadai, serta

pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan berpusat pada siswa.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah (SMP Negeri 01 Merigi)
Sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan

mengembangkan tujuan prossgram pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam dalam penerapan Kurikulum Merdeka yang telah terbukti mampu
meningkatkan mutu pembelajaran secara akademik maupun non-
akademik. Pihak sekolah juga disarankan untuk memperkuat kebijakan
yang mendukung pembelajaran PAIl yang berorientasi pada
pembentukan karakter, kemandirian belajar, serta pengamalan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.Selain itu,
sekolah perlu melanjutkan upaya peningkatan sarana dan prasarana
pembelajaran, khususnya media pembelajaran berbasis teknologi, agar
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih optimal dan
merata bagi seluruh peserta didik.

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru PAIl disarankan untuk terus mengembangkan
kompetensi  profesional dan pedagogik dalam merancang serta
melaksanakan pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan berdiferensiasi
sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik. Guru juga diharapkan dapat
mempertahankan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa serta
memaksimalkan penggunaan berbagai bentuk asesmen, baik formatif
maupun sumatif, agar produk pembelajaran berupa nilai benar-benar
mencerminkan kemampuan peserta didik secara utuh.Selain itu, guru PAI
perlu terus melakukan refleksi dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran
sebagai dasar perbaikan dan pengembangan program pembelajaran di

masa mendatang.
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3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran PAI
dalam Kurikulum Merdeka secara optimal dengan meningkatkan
keaktifan, kemandirian, dan tanggung jawab dalam proses belajar. Peserta
didik juga disarankan untuk tidak hanya berorientasi pada pencapaian
nilai, tetapi lebih pada pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama

dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari pembentukan karakter.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji penerapan Kurikulum Merdeka,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, menggunakan
pendekatan atau model evaluasi lain, serta menambahkan data kuantitatif
yang lebih mendalam agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas Kurikulum Merdeka dalam

meningkatkan mutu pendidikan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SMP N 01 Merigi

No

Aspek

Indikator

Subjek

Pertanyaan

Tujuan Program
Pembelajaran PAI

Dasar-Dasar tujuan Sekolah

Kepala
Sekolah

1. Bagaimana
Bapak/Ibu
memaknai  tujuan
Program
Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam dalam
penerapan
Kurikulum
Merdeka di SMP
Negeri 01 Merigi?

2. Bagaimana peran
pembelajaran  PAI
dalam
meningkatkan mutu
pendidikan di
sekolah ini?

3. Kebijakan apa saja
yang diterapkan

sekolah untuk




mendukung

tercapainya tujuan
pembelajaran  PAI
dalam  Kurikulum

Merdeka?

. Apakah Bapak/Ibu

melihat adanya
peningkatan mutu
setelah  penerapan
Kurikulum

Merdeka pada

pembelajaran PAI?

Guru PAI

. Apa tujuan utama

Program
Pembelajaran PAl
dalam  Kurikulum
Merdeka menurut
Bapak/Ibu?
Bagaimana tujuan
tersebut
diwujudkan dalam
proses
pembelajaran di

kelas?




3. Apakah Kurikulum
Merdeka
mempermudah
Bapak/Ibu  dalam
meningkatkan mutu
pembelajaran PAI?

4. Dampak apa yang
paling terlihat pada
siswa setelah
penerapan
Kurikulum
Merdeka dalam

pembelajaran PAI?
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TRANSKIP WAWANCARA

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

1. Bagaimana

Bapak/lbu memaknai tujuan Program Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMP

Negeri 01 Merigi?

Jawaban:

“Menurut saya, tujuan pembelajaran PAI dalam Kurikulum
Merdeka tidak hanya berfokus pada penguasaan materi
keagamaan, tetapi lebih diarahkan pada pembentukan
karakter peserta didik. PAIl diharapkan mampu
menanamkan nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia
yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila. Dengan
Kurikulum Merdeka, pembelajaran PAI menjadi lebih
fleksibel dan kontekstual, sehingga nilai-nilai agama dapat
diterapkan secara nyata dalam kehidupan siswa sehari-
hari.”

2. Bagaimana peran pembelajaran PAI dalam meningkatkan mutu

pendidikan di sekolah ini?

Jawaban:“Pembelajaran PAI memiliki peran strategis dalam

peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada aspek pembentukan

karakter dan sikap peserta didik. Ketika siswa memiliki karakter

religius, disiplin, dan bertanggung jawab, maka proses pembelajaran di

kelas akan berjalan lebih kondusif. Hal ini secara tidak langsung juga

meningkatkan mutu akademik sekolah.”

3. Kebijakan apa saja yang diterapkan sekolah untuk mendukung tercapainya

tujuan pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka?

Jawaban:

“Sekolah  memberikan  dukungan penuh terhadap
pembelajaran PAI, seperti menyediakan sarana ibadah,
mendukung kegiatan keagamaan, serta memberikan
keleluasaan kepada guru PAI dalam mengembangkan
metode pembelajaran yang inovatif, termasuk pembelajaran
berbasis proyek dan pembiasaan nilai-nilai religius di
lingkungan sekolah.”



4. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya peningkatan mutu setelah penerapan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI?

Jawaban:“Ya, kami melihat adanya perubahan positif,
terutama pada sikap dan perilaku siswa. Mereka menjadi lebih disiplin,
lebih menghargai guru dan teman, serta lebih aktif dalam kegiatan
keagamaan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran
PAI mulai tercapai dan berdampak pada peningkatan mutu sekolah
secara keseluruhan.”

5. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendukung pembelajaran PAI di
SMP Negeri 01 Merigi?

Jawaban: “Sarana dan prasarana pembelajaran PAI di SMP Negeri 01
Merigi tergolong cukup memadai. Sekolah memiliki ruang
kelas yang layak, mushala, Al-Qur’an, buku paket PAI
Kurikulum Merdeka, serta perangkat TIK seperti LCD
proyektor yang dapat digunakan dalam pembelajaran.”

6. Apa kebijakan sekolah dalam mendukung sarana dan prasarana PAI pada
Kurikulum Merdeka?
Jawaban:Sekolah berupaya mendukung penuh pembelajaran
PAI dengan mengalokasikan anggaran BOS untuk pengadaan buku
ajar, alat peraga keagamaan, serta pemeliharaan mushala. Selain itu,
sekolah memberi kebebasan guru untuk memanfaatkan fasilitas sesuai
kebutuhan pembelajaran.
7. Bagaimana sarana dan prasarana tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan mutu pembelajaran PAI?
Jawaban:Dengan sarana yang memadai, pembelajaran PAI

menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Peserta didik tidak hanya



memahami materi secara teori, tetapi juga dapat mempraktikkan nilai-
nilai keagamaan secara langsung, sehingga mutu pembelajaran
meningkat.
8. Apa kendala yang masih dihadapi terkait sarana dan prasarana PAI?
Jawaban:Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan
jumlah media pembelajaran digital dan belum semua ruang kelas
memiliki fasilitas TIK yang optimal.
9. Bagaimana kebijakan sekolah dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 01 Merigi?
Jawaban:Sekolah ~ menetapkan  kebijakan  penerapan
Kurikulum Merdeka secara bertahap dan terencana, termasuk pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kebijakan tersebut diwujudkan
melalui pemberian keleluasaan kepada guru PAI untuk merancang
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik,
lingkungan sekolah, serta kebutuhan zaman. Sekolah tidak lagi
menuntut keseragaman metode, tetapi lebih menekankan pada
pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter siswa.
10. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendukung pelaksanaan
pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka?
Jawaban:Kepala sekolah berperan sebagai pengarah dan
fasilitator. Dukungan diberikan melalui supervisi akademik, pemberian
kesempatan mengikuti pelatihan Kurikulum Merdeka, serta penyediaan

sarana dan prasarana pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga



mendorong guru PAI untuk melakukan inovasi pembelajaran dan

refleksi secara berkelanjutan.

11. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka
berkontribusi terhadap peningkatan mutu sekolah?

Jawaban:Pelaksanaan pembelajaran PAI yang berbasis
Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan mutu sekolah karena tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga penguatan karakter
religius, sikap toleransi, dan akhlak mulia siswa. Hal ini berdampak
pada terciptanya iklim sekolah yang religius, disiplin, dan kondusif
sehingga mendukung peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.

12. Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran
PAI Kurikulum Merdeka dan bagaimana solusinya?

Jawaban:Kendala utama adalah adaptasi guru dan peserta
didik terhadap sistem pembelajaran yang baru serta keterbatasan
pemahaman awal mengenai perangkat ajar Kurikulum Merdeka. Solusi
yang dilakukan adalah dengan pendampingan intensif, diskusi rutin
antar guru, serta evaluasi berkala terhadap pelaksanaan pembelajaran.

13. Bagaimana Bapak/Ibu memaknai nilai PAI sebagai produk pembelajaran
dalam penerapan Kurikulum Merdeka?

Jawaban:Nilai PAI dalam Kurikulum Merdeka dimaknai
sebagai hasil capaian pembelajaran yang bersifat menyeluruh. Nilai
tidak hanya menunjukkan penguasaan materi keagamaan secara

akademik, tetapi juga mencerminkan perkembangan sikap religius,



akhlak, serta kemampuan siswa dalam mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, nilai PAI menjadi
gambaran mutu pembelajaran secara utuh.
14. Apakah nilai PAIl dapat dijadikan indikator peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah?

Jawaban:Ya, nilai PAI dapat dijadikan indikator peningkatan
mutu pembelajaran. Melalui nilai tersebut, sekolah dapat melihat sejauh
mana proses pembelajaran berjalan efektif. Peningkatan nilai yang
disertai dengan perubahan sikap dan perilaku siswa menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berhasil secara kognitif, tetapi
juga berdampak pada pembentukan karakter siswa.

15. Bagaimana sekolah memanfaatkan hasil nilai PAI untuk perbaikan mutu
pembelajaran?

Jawaban:Sekolah memanfaatkan nilai PAIl sebagai bahan
evaluasi dalam rapat dan refleksi pembelajaran. Hasil nilai digunakan
untuk menilai kinerja pembelajaran guru, menentukan tindak lanjut
seperti penguatan materi, pembinaan karakter religius, serta sebagai
dasar dalam meningkatkan kualitas program pembelajaran PAI di

sekolah.

Hasil Wawancara Guru PAI

1. Apa tujuan utama Program Pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka
menurut Bapak/lbu?
Jawaban:“Tujuan utama pembelajaran PAI dalam Kurikulum

Merdeka adalah membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa



kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki akhlak mulia. Selain itu,
pembelajaran PAI juga bertujuan agar siswa mampu berpikir Kritis,
mandiri, dan bertanggung jawab dalam mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.”
2. Bagaimana tujuan tersebut diwujudkan dalam proses pembelajaran di
kelas?

Jawaban:“Saya menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan pembelajaran
berbasis proyek. Materi PAI saya kaitkan dengan situasi nyata yang
sering dihadapi siswa, sehingga mereka tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari.”

3. Apakah Kurikulum Merdeka mempermudah Bapak/lbu dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PAI?

Jawaban:“Ya, Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan
bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakter dan
kebutuhan siswa. Guru tidak terlalu terikat pada target materi, sehingga
dapat lebih fokus pada pembentukan karakter dan pemahaman yang
mendalam.”

4. Dampak apa yang paling terlihat pada siswa setelah penerapan Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran PAI?

Jawaban:“Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran,

lebih berani mengemukakan pendapat, serta menunjukkan perubahan

sikap yang positif, seperti lebih jujur, disiplin, dan bertanggung jawab.



Hal ini menunjukkan adanya peningkatan mutu sikap dan karakter
siswa.”
5. Sarana dan prasarana apa saja yang sering digunakan dalam pembelajaran
PAI?

Jawaban: “Saya sering menggunakan buku ajar
Kurikulum Merdeka, LCD proyektor, video pembelajaran, Al-Qur’an,
serta mushala sebagai sarana praktik ibadah.”

6. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut dalam Kurikulum
Merdeka?

Jawaban:“Dalam Kurikulum Merdeka, sarana pembelajaran
digunakan untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis
proyek. Misalnya, siswa membuat proyek praktik ibadah atau presentasi
materi keislaman menggunakan media digital.”

7. Apakah sarana dan prasarana membantu meningkatkan mutu pembelajaran
PAI?

Jawaban:“Ya, sangat membantu. Pembelajaran menjadi lebih
interaktif, siswa lebih aktif, dan pemahaman mereka terhadap materi
PAI meningkat karena tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi juga
melihat dan mempraktikkan.”

8. Kendala apa yang dirasakan guru dalam pemanfaatan sarana dan
prasarana?

Jawaban:“Kendala yang dirasakan adalah keterbatasan waktu
penggunaan media bersama dan belum tersedianya media pembelajaran

PAI yang lebih variatif.”



9. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 01 Merigi?

Jawaban:“Perencanaan pembelajaran  dilakukan dengan
menyusun Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), dan modul ajar yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Guru
juga memperhatikan diferensiasi pembelajaran agar setiap siswa dapat
belajar sesuai dengan kemampuan dan minatnya”

10. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka
di kelas?

Jawaban:“Pelaksanaan pembelajaran  dilakukan dengan
pendekatan student centered learning. Guru menggunakan metode
diskusi, pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, serta refleksi nilai-
nilai keislaman. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami materi
secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.”

11. Bagaimana pelaksanaan asesmen dalam pembelajaran PAI Kurikulum
Merdeka?

Jawaban:“Asesmen dilakukan secara komprehensif melalui
asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Penilaian tidak hanya
berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan.
Guru juga menggunakan asesmen autentik untuk melihat penerapan
nilai-nilai agama dalam perilaku siswa.”

12. Apa dampak penerapan Kurikulum Merdeka terhadap mutu pembelajaran

PAI?



Jawaban:“Penerapan Kurikulum Merdeka memberikan
dampak positif terhadap mutu pembelajaran PAI. Siswa menjadi lebih
aktif, kritis, dan memiliki kesadaran religius yang lebih baik. Proses
pembelajaran juga menjadi lebih bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata siswa.”

13. Kendala apa yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran PAI
Kurikulum Merdeka?

Jawaban:“Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan
waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan siswa. Guru
mengatasinya dengan menerapkan diferensiasi pembelajaran dan
pengelolaan kelas yang fleksibel.”

14. Bagaimana Bapak/lbu melaksanakan penilaian PAI dalam Kurikulum
Merdeka?

Jawaban:“Penilaian PAI dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan mengacu pada capaian pembelajaran. Guru menggunakan
berbagai teknik penilaian, seperti tes tertulis, penugasan, proyek,
praktik ibadah, serta observasi sikap. Hal ini bertujuan agar nilai yang
dihasilkan benar-benar mencerminkan kemampuan dan perkembangan
siswa secara menyeluruh.”

15. Menurut Bapak/Ibu, apakah nilai PAI sudah mencerminkan kemampuan
siswa secara utuh?

Jawaban:“Nilai PAI sudah cukup mencerminkan kemampuan
siswa secara utuh karena penilaian tidak hanya berfokus pada hasil

akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran. Siswa yang aktif, memiliki



sikap religius yang baik, dan mampu mempraktikkan ajaran agama
tetap mendapatkan penilaian  positif  meskipun  kemampuan
akademiknya berbeda.”

16. Bagaimana nilai PAI digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran?

Jawaban:“Nilai PAI digunakan sebagai bahan refleksi bagi
guru untuk memperbaiki metode dan strategi pembelajaran. Dari hasil
nilai tersebut, guru dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan siswa,
sehingga dapat memberikan pengayaan, remedial, serta menyesuaikan
pembelajaran agar lebih efektif dan bermakna.”

17. Bagaimana cara guru menilai hasil belajar PAI di kelas?

Jawaban:“Guru menilai hasil belajar PAI melalui berbagai
cara, seperti ulangan, tugas, proyek, praktik ibadah, dan penilaian sikap
sehari-hari di sekolah. Dengan cara ini, kami tidak hanya dinilai dari
kemampuan mengerjakan soal, tetapi juga dari perilaku dan keaktifan
kami.”

Hasil Wawancara Dengan SISWA

1. Menurut kamu, apa tujuan pembelajaran PAIl yang kamu pelajari di
sekolah?

Jawaban:“Tujuan pembelajaran PAI adalah agar kami
memahami ajaran agama Islam dan bisa menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, seperti bersikap jujur, disiplin, dan menghormati
orang lain.”

2. Bagaimana pembelajaran PAI yang kamu rasakan sejak diterapkannya

Kurikulum Merdeka?



Jawaban:“Pembelajaran PAI sekarang lebih menyenangkan
karena banyak diskusi dan tugas kelompok. Guru juga sering
mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga lebih
mudah dipahami.”

. Apakah pembelajaran PAl memberikan perubahan pada sikap dan perilaku
kamu?
Jawaban:“lya, saya menjadi lebih disiplin, lebih rajin
beribadah, dan lebih menghargai teman serta guru.”
Menurut kamu, apakah pembelajaran PAI membantu meningkatkan
kualitas belajar di sekolah?
Jawaban:“Menurut saya iya, karena suasana kelas jadi lebih
tertib dan nyaman, sehingga kami bisa belajar dengan lebih baik “
. Sarana apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI?

Jawaban:“Guru  menggunakan buku pelajaran, video,
proyektor, dan kadang mengajak kami ke mushala untuk praktik ibadah.
. Apakah sarana tersebut membuat pembelajaran PAI lebih menarik?

Jawaban:lya, pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan karena kami bisa melihat video dan melakukan praktik
langsung.

. Apakah sarana dan prasarana membantu Anda memahami materi PAI?

Jawaban:Sangat membantu, karena kami bisa langsung
mempraktikkan materi yang diajarkan sehingga lebih mudah dipahami.

Menurut Anda, apa yang perlu ditingkatkan dari sarana pembelajaran PAI?



Jawaban:Perlu ditambah media pembelajaran seperti video

atau alat peraga agar pembelajaran lebih bervariasi

9. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang diterapkan saat ini?

Jawaban:Pembelajaran PAI sekarang lebih menyenangkan
karena melibatkan diskusi dan kegiatan kelompok sehingga siswa lebih
aktif dan tidak merasa bosan.

10. Apakah pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka membantu Anda
memahami materi dengan lebih baik?

Jawaban:Ya, karena materi dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan.

11. Apakah pembelajaran PAI berpengaruh terhadap sikap dan perilaku Anda?

Jawaban:Pembelajaran PAI sangat berpengaruh terhadap
sikap saya, seperti lebih disiplin, jujur, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari.

12. Apakah nilai PAI yang kamu peroleh sesuai dengan usaha dan
kemampuanmu?

Jawaban:Menurut saya, nilai PAI yang diperoleh cukup
sesuai dengan usaha belajar kami. Karena penilaian dilakukan dari
banyak aspek, setiap siswa memiliki kesempatan untuk mendapatkan
nilai yang baik melalui usaha, sikap, dan praktik keagamaan yang
dilakukan.

13. Apakah nilai PAI memotivasi kamu untuk meningkatkan kualitas belajar

dan sikap?



Jawaban:Ya, nilai PAl memotivasi kami untuk belajar lebih
sungguh-sungguh dan memperbaiki sikap. Kami menjadi lebih
terdorong untuk rajin belajar, berperilaku baik, serta melaksanakan
ibadah dengan lebih disiplin karena semua itu berpengaruh terhadap

nilai.



Daftar Nilai Siswa SMP Negeri 01 Merigi

Nama Siswa Harian Uts Uas Rapot
Ade Dwi Putra 75 75 70 72
Akbar Pratama 66 70 70 70
Ananda Cahaya 65 75 79 73
Anisa Aulia 70 75 70 70
Bima Nakulasa Dewa 70 75 70 71
Fatimah Azahra 50 75 75 73
ITham Nur Haqqi 65 75 88 85
Keysha Monica 50 70 70 72
Keyza Dwi Pertiwi 75 75 70 70
Marsya Sami Amatiaz 75 75 70 79
Meisin Anindira 75 75 70 73
Nadya Aurelia 75 70 70 70
Naira Audia 70 75 70 70
Rasti Amanda 70 75 70 70
Rizky Aprinda Pratama 70 75 87 70
Shifa Aulia 50 75 80 80
Viona Permata 70 75 70 74
Desman Jumsi 60 70 75 65
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REDUKSI WAWANCARA

Aspek | Sub Aspek | Kepala Sekolah Guru Siswa 1 Siswa 2 Kesimpulan

Tujuan Tujuan Menurut saya,tujuan | Tujuan utama | Tujuan Tujuan Tujuan pembelajaran PAI dalam

Program pembelajaran  PAI  dalam | pembelajaran PAI | pembelajaran pembelajaran Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka tidak | dalam Kurikulum | PAI adalah agar | PAI adalah agar | meningkatkan pemahaman siswa
hanya berfokus pada | Merdeka adalah | kami memahami | kami memahami | terhadap nilai-nilai agama. Guru
penguasaan materi | membentuk ajaran agama | ajaran agama | menjelaskan bahwa  fokus
keagamaan, tetapi lebih | peserta didik yang | Islam dan bisa | Islam dan bisa | pembelajaran tidak hanya pada
diarahkan pada pembentukan | beriman dan | menerapkannya | menerapkannya | pengetahuan teoretis, tetapi juga
karakter peserta didik. PAI | bertakwa kepada | dalam kehidupan | dalam kehidupan | pada kemampuan siswa untuk
diharapkan mampu | Tuhan Yang Maha | sehari-hari, sehari-hari, menerapkan ajaran agama dalam
menanamkan nilai keimanan, | Esa serta memiliki | seperti bersikap | seperti bersikap | kehidupan sehari-hari. Siswa
ketakwaan, dan akhlak mulia | akhlak mulia. | jujur,  disiplin, | jujur,  disiplin, | merasakan manfaatnya melalui
yang selaras dengan Profil | Selain itu, | dan dan metode yang lebih aktif, seperti
Pelajar Pancasila. pembelajaran PAI | menghormati menghormati diskusi dan proyek kecil, yang
Dengan Kurikulum Merdeka, | juga bertujuan | orang lain.” orang lain.” membuat materi lebih mudah
pembelajaran PAIl menjadi | agar siswa mampu dipahami dan diaplikasikan baik
lebih fleksibel dan | berpikir Kritis, di sekolah maupun dirumah.
kontekstual, sehingga nilai- | mandiri, dan Dengan demikian, penerapan

nilai agama dapat diterapkan
secara nyata dalam kehidupan
siswa sehari-hari.

Sekolah memberikan
dukungan penuh terhadap
pembelajaran  PAI, seperti

menyediakan sarana ibadah,
mendukung kegiatan

bertanggung jawab
dalam
mengamalkan
ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-
hari.”

Saya menerapkan
pembelajaran yang

Kurikulum Merdeka di PAI
membantu siswa menjadi lebih

mandiri, kritis, dan mampu
menginternalisasi nilai-nilai
agama secara praktis, bukan

sekadar hafalan teori.




keagamaan, serta
memberikan keleluasaan
kepada guru PAI dalam
mengembangkan metode

pembelajaran yang inovatif,
termasuk pembelajaran
berbasis proyek dan
pembiasaan nilai-nilai religius
di lingkungan sekolah.”

berpusat pada
siswa, seperti
diskusi kelompok,
studi kasus, dan
pembelajaran

berbasis  proyek.
Materi PAI saya
kaitkan dengan
situasi nyata yang
sering  dihadapi
siswa,  sehingga
mereka tidak

hanya memahami
teori, tetapi juga
mampu

menerapkan nilai-
nilai agama dalam
kehidupan sehari-
hari.”

Peran
Pembelajar
an

Pembelajaran PAI memiliki
peran strategis dalam
peningkatan mutu
pendidikan, khususnya pada
aspek pembentukan karakter
dan sikap peserta didik.
Ketika  siswa  memiliki
karakter religius, disiplin, dan
bertanggung jawab, maka
proses pembelajaran di kelas
akan berjalan lebih kondusif.
Hal ini secara tidak langsung

“Ya, Kurikulum
Merdeka
memberikan
keleluasaan  bagi
guru untuk
menyesuaikan
pembelajaran
dengan  karakter
dan kebutuhan
siswa. Guru tidak
terlalu terikat pada
target materi,

“Pembelajaran
PAI  sekarang
lebih
menyenangkan
karena  banyak
diskusi dan tugas
kelompok. Guru
juga sering
mengaitkan
pelajaran dengan
kehidupan
sehari-hari,

“Pembelajaran
PAI  sekarang
lebih
menyenangkan
karena  banyak
diskusi dan tugas
kelompok. Guru
juga sering
mengaitkan
pelajaran dengan
kehidupan
sehari-hari,

pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan,
terutama melalui pembentukan
karakter peserta didik. Karakter
religius, disiplin, dan tanggung
jawab yang ditanamkan melalui
pembelajaran PAI berdampak
langsung  pada terciptanya
suasana belajar yang kondusif di
kelas, yang pada akhirnya turut




juga  meningkatkan
akademik sekolah.”

mutu

sehingga dapat
lebih fokus pada
pembentukan
karakter dan
pemahaman yang
mendalam

sehingga
mudah
dipahami.”

lebih

sehingga
mudah
dipahami.”

lebih

menunjang peningkatan mutu
akademik sekolah secara
keseluruhan.

Selain itu, penerapan Kurikulum
Merdeka memberikan ruang
yang lebih fleksibel bagi guru
PAI untuk menyesuaikan proses
pembelajaran dengan karakter
dan kebutuhan siswa.
Keleluasaan ini memungkinkan
guru tidak hanya berfokus pada
pencapaian target materi, tetapi
juga pada pendalaman
pemahaman dan penguatan nilai-
nilai karakter.

Dari sudut pandang peserta
didik, pembelajaran PAI
dirasakan lebih menarik dan
bermakna karena dilaksanakan
melalui diskusi, kerja kelompok,
serta pengaitan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini
membuat siswa lebih aktif,
mudah memahami materi, dan
mampu menginternalisasi nilai-
nilai keagamaan dalam praktik
kehidupan  mereka.  Dengan
demikian, pembelajaran PAI
dalam Kurikulum Merdeka tidak
hanya  meningkatkan  aspek
kognitif, tetapi juga afektif dan




perilaku siswa sebagai indikator
penting mutu pendidikan.

Dampak

Ya, kami melihat adanya
perubahan positif, terutama
pada sikap dan perilaku
siswa. Mereka menjadi lebih
disiplin, lebih menghargai
guru dan teman, serta lebih
aktif dalam kegiatan
keagamaan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran  PAlI  mulai
tercapai dan berdampak pada
peningkatan mutu sekolah
secara keseluruhan.”

Siswa menjadi
lebih aktif dalam
pembelajaran,
lebih berani
mengemukakan
pendapat, serta
menunjukkan
perubahan  sikap
yang positif,
seperti lebih jujur,
disiplin, dan
bertanggung
jawab. Hal ini
menunjukkan
adanya
peningkatan mutu
sikap dan karakter
siswa.”

lya, saya
menjadi lebih
disiplin,  lebih
rajin beribadah,
dan lebih
menghargai
teman serta
guru.”

Menurut  saya
iya, karena
suasana  kelas
jadi lebih tertib
dan nyaman,
sehingga  kami
bisa belajar
dengan lebih
baik «

lya, saya
menjadi lebih
disiplin,  lebih
rajin beribadah,
dan lebih
menghargai
teman serta
guru.

Menurut  saya
iya, karena
suasana  kelas
jadi lebih tertib
dan nyaman,
sehingga  kami
bisa belajar
dengan lebih
baik

pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) menunjukkan
dampak positif yang nyata
terhadap sikap, perilaku, dan

karakter peserta didik. Perubahan
tersebut tampak pada
meningkatnya kedisiplinan,
kejujuran, tanggung jawab, serta
sikap saling menghargai antara
siswa dengan guru maupun
sesama teman. Siswa juga
menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran  dan  kegiatan
keagamaan di sekolah.
Perubahan sikap dan perilaku ini
berimplikasi  langsung  pada
terciptanya suasana kelas yang
lebih  tertib, nyaman, dan
kondusif, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung
dengan lebih efektif. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran
PAI dalam pembentukan
karakter secara bertahap telah
tercapai  dan  berkontribusi
terhadap  peningkatan  mutu
pendidikan serta iklim sekolah
secara keseluruhan.




Sarana
Prasaran
a

Kondisi

Sarana dan prasarana
pembelajaran PAI di SMP
Negeri 01 Merigi tergolong
cukup memadai. Sekolah
memiliki ruang kelas yang
layak, mushala, Al-Qur’an,
buku paket PAI Kurikulum
Merdeka, serta perangkat TIK
seperti LCD proyektor yang
dapat  digunakan  dalam
pembelajaran.”

Saya sering
menggunakan
buku
Kurikulum
Merdeka, LCD
proyektor, video
pembelajaran, Al-
Qur’an, serta
mushala  sebagai
sarana praktik
ibadah.”

ajar

Guru
menggunakan
buku pelajaran,
video, proyektor,
dan kadang
mengajak kami
ke mushala
untuk  praktik
ibadah.

Guru
menggunakan
buku pelajaran,
video, proyektor,
dan kadang
mengajak kami
ke mushala
untuk  praktik
ibadah.

sarana dan prasarana
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri 01
Merigi tergolong memadai dan
mendukung pelaksanaan
Kurikulum Merdeka.
Ketersediaan ruang kelas yang
layak, mushala, Al-Qur’an, buku
ajar PAl Kurikulum Merdeka,
serta perangkat TIK seperti LCD
proyektor memungkinkan guru
melaksanakan pembelajaran
secara variatif dan kontekstual.
Pemanfaatan sarana tersebut oleh
guru, baik melalui penggunaan
media visual, buku ajar, maupun
praktik langsung di mushala,
membuat pembelajaran  PAI
lebih efektif dan bermakna bagi
siswa. Dengan demikian, sarana
dan prasarana Yyang tersedia
berkontribusi  positif terhadap
kelancaran proses pembelajaran
PAI serta mendukung
peningkatan mutu pembelajaran
dan  pembentukan  karakter
peserta didik.

Kebijakan

Sekolah berupaya mendukung
penuh  pembelajaran  PAI

sekolah menunjukkan komitmen
yang kuat dalam mendukung




dengan mengalokasikan
anggaran BOS untuk
pengadaan buku ajar, alat
peraga keagamaan, serta
pemeliharaan mushala. Selain
itu, sekolah memberi
kebebasan guru untuk

memanfaatkan fasilitas sesuai
kebutuhan pembelajaran.

pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) melalui
pengalokasian anggaran BOS
untuk pengadaan buku ajar, alat
peraga keagamaan, serta
pemeliharaan mushala.
Dukungan tersebut memastikan
ketersediaan sarana dan
prasarana  yang  dibutuhkan
dalam proses pembelajaran.

Selain itu, kebijakan sekolah
yang memberikan keleluasaan
kepada guru dalam
memanfaatkan fasilitas sesuai
kebutuhan pembelajaran
mendorong  kreativitas  dan
efektivitas pembelajaran PAl.
Dengan adanya  dukungan
anggaran dan kebijakan yang
fleksibel ini, pelaksanaan
pembelajaran PAI dapat berjalan
optimal dan berkontribusi pada
peningkatan mutu pembelajaran

serta  pembentukan  karakter
peserta didik.

Manfaat Dengan sarana yang | Dalam Kurikulum | lya, lya, pemanfaatan sarana dan
memadai, pembelajaran PAI | Merdeka, sarana | pembelajaran pembelajaran prasarana yang memadai dalam
menjadi lebih kontekstual dan | pembelajaran menjadi  lebih | menjadi  lebih | pembelajaran Pendidikan Agama
bermakna. Peserta didik tidak | digunakan untuk | menarik dan | menarik dan | Islam (PAI) berperan penting
hanya memahami  materi | mendukung tidak tidak dalam  meningkatkan  mutu




secara teori, tetapi juga dapat
mempraktikkan nilai-nilai
keagamaan secara langsung,
sehingga mutu pembelajaran
meningkat.

pembelajaran
berdiferensiasi dan

berbasis  proyek.
Misalnya, siswa
membuat  proyek
praktik ibadah atau
presentasi materi
keislaman
menggunakan

media digital.”

membosankan
karena kami bisa
melihat  video
dan melakukan
praktik
langsung.
Sangat
membantu,
karena kami bisa
langsung

membosankan

karena kami bisa
melihat  video
dan melakukan
praktik langsung

Sangat
membantu,
karena kami bisa
langsung
mempraktikkan

pembelajaran. Ketersediaan dan
penggunaan fasilitas
pembelajaran memungkinkan
proses belajar tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga
kontekstual dan aplikatif melalui
praktik  langsung nilai-nilai
keagamaan.

Dalam penerapan Kurikulum
Merdeka, sarana pembelajaran
dimanfaatkan secara optimal

Ya, sangat | mempraktikkan | materi yang | untuk mendukung pembelajaran
membantu. materi yang | diajarkan berdiferensiasi  dan  berbasis
Pembelajaran diajarkan sehingga  lebih | proyek, seperti praktik ibadah
menjadi lebih | sehingga  lebih | Mudah dan presentasi materi keislaman
interaktif,  siswa | mudah dipahami. dengan media digital. Hal ini
lebih aktif, dan | dipahami. menjadikan pembelajaran ~ PAI
pemahaman lebih interaktif, menarik, dan
mereka terhadap tidak  membosankan,  serta
materi PAI mendorong  keaktifan  siswa.
meningkat karena Dengan demikian, penggunaan
tidak hanya sarana  pembelajaran  secara
mendengar efektif mampu meningkatkan
penjelasan,  tetapi pemahaman peserta didik dan
juga melihat dan memperkuat mutu pembelajaran
mempraktikkan. PAI secara keseluruhan.
Kendala Kendala yang dihadapi | “Kendala yang | Perlu ditambah | Perlu ditambah | pelaksanaan pembelajaran
antara  lain  Kketerbatasan | dirasakan adalah | media media Pendidikan Agama Islam (PAI)
jumlah media pembelajaran | keterbatasan pembelajaran pembelajaran masih  menghadapi  beberapa

digital dan belum semua

waktu penggunaan

seperti video

seperti video

kendala pada aspek sarana dan




ruang kelas memiliki fasilitas
TIK yang optimal.

media bersama
dan belum
tersedianya media
pembelajaran PAI
yang lebih

variatif.”

atau alat peraga
agar
pembelajaran
lebih bervariasi

atau alat peraga
agar
pembelajaran
lebih bervariasi

media pembelajaran, khususnya
keterbatasan  jumlah  media
pembelajaran digital dan belum
meratanya fasilitas TIK di setiap
ruang kelas. Kondisi ini
menyebabkan penggunaan media
harus dilakukan secara
bergantian dan belum optimal
dalam mendukung pembelajaran.
Selain itu, ketersediaan media
pembelajaran PAI yang variatif
masih terbatas, sehingga
pembelajaran belum sepenuhnya
dapat dikembangkan secara
maksimal sesuai tuntutan
Kurikulum  Merdeka.  Oleh
karena itu, diperlukan
penambahan dan pengembangan
media  pembelajaran,  seperti
video pembelajaran dan alat
peraga keagamaan, agar
pembelajaran PAI menjadi lebih
bervariasi, menarik, dan efektif
dalam  meningkatkan  mutu
pembelajaran.

Pelaksan
aan

Penerapan

Sekolah menetapkan
kebijakan penerapan
Kurikulum Merdeka secara
bertahap  dan  terencana,
termasuk pada mata pelajaran

Perencanaan
pembelajaran
dilakukan dengan
menyusun Capaian
Pembelajaran

Pembelajaran
PAI  sekarang
lebih
menyenangkan
karena

Pembelajaran
PAI  sekarang
lebih
menyenangkan
karena

kebijakan sekolah dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka
secara bertahap dan terencana
memberikan  dampak  positif
terhadap pelaksanaan




Islam.
tersebut

Pendidikan
Kebijakan
diwujudkan melalui
pemberian keleluasaan
kepada guru PAI untuk
merancang pembelajaran
yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik,
lingkungan sekolah, serta
kebutuhan zaman. Sekolah
tidak lagi menuntut
keseragaman metode, tetapi
lebih  menekankan  pada
pencapaian kompetensi dan
pembentukan karakter siswa.

Agama

(CP), Alur Tujuan
Pembelajaran
(ATP), dan modul

ajar yang
disesuaikan
dengan kondisi

siswa. Guru juga
memperhatikan
diferensiasi
pembelajaran agar
setiap siswa dapat
belajar sesuai
dengan
kemampuan dan
minatnya”

melibatkan
diskusi dan
kegiatan
kelompok
sehingga siswa
lebih aktif dan
tidak merasa
bosan.

melibatkan
diskusi dan
kegiatan
kelompok
sehingga siswa
lebih aktif dan
tidak merasa
bosan.

pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAL). Pemberian
keleluasaan kepada guru PAI
dalam merancang pembelajaran
memungkinkan proses belajar
disesuaikan dengan karakteristik
peserta  didik, lingkungan
sekolah, serta tuntutan
perkembangan zaman.

Perencanaan pembelajaran yang
disusun melalui Capaian
Pembelajaran (CP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan modul

ajar yang kontekstual, serta
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, membuat

pembelajaran PAI lebih efektif

dan inklusif. Dampaknya,
pembelajaran  menjadi  lebih
menyenangkan, interaktif, dan
mendorong  keaktifan  siswa
melalui  diskusi dan kerja
kelompok, sehingga  tujuan
pencapaian  kompetensi  dan
pembentukan karakter peserta
didik dapat tercapai secara
optimal.

Peran

Kepala sekolah  berperan
sebagai pengarah dan
fasilitator. Dukungan

kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam  mendukung
keberhasilan pembelajaran




diberikan melalui supervisi

akademik, pemberian
kesempatan mengikuti
pelatihan Kurikulum
Merdeka, serta penyediaan
sarana dan prasarana
pembelajaran.  Selain itu,
kepala sekolah juga
mendorong guru PAI untuk
melakukan inovasi

pembelajaran dan  refleksi
secara berkelanjutan

Pendidikan Agama Islam (PAl),
sebagai pengarah dan fasilitator.
Dukungan  yang diberikan
melalui  supervisi  akademik,
pemberian kesempatan
mengikuti pelatihan Kurikulum
Merdeka, serta  penyediaan
sarana dan prasarana
pembelajaran menciptakan iklim
yang kondusif bagi peningkatan
kualitas pembelajaran.

Selain itu, dorongan kepada guru
PAI untuk terus berinovasi dan
melakukan  refleksi  secara
berkelanjutan berkontribusi pada
pengembangan profesional guru.
Dengan peran kepemimpinan
yang aktif dan suportif tersebut,
pelaksanaan pembelajaran PAI
dapat berjalan lebih efektif dan
berdampak  positif  terhadap
peningkatan mutu pendidikan di
sekolah.

Pelaksanaa
n

Pelaksanaan ~ pembelajaran
PAI yang berbasis Kurikulum

Merdeka mampu
meningkatkan mutu sekolah
karena tidak hanya

menekankan aspek kognitif,
tetapi juga penguatan karakter

Pelaksanaan
pembelajaran
dilakukan dengan
pendekatan
student  centered
learning. Guru
menggunakan

pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis Kurikulum Merdeka
berkontribusi  nyata terhadap
peningkatan mutu sekolah karena
menekankan keseimbangan
antara aspek kognitif, penguatan




religius, sikap toleransi, dan

akhlak mulia siswa.

metode  diskusi,
pembelajaran
berbasis  proyek,
studi kasus, serta
refleksi nilai-nilai
keislaman.
Dengan demikian,
siswa tidak hanya
memahami materi
secara teoritis,
tetapi juga mampu
mengaplikasikann
ya dalam
kehidupan sehari-
hari.”

“Asesmen
dilakukan secara
komprehensif
melalui  asesmen

diagnostik,

formatif, dan
sumatif. Penilaian
tidak hanya

berfokus pada
aspek
pengetahuan,
tetapi juga sikap
dan keterampilan.
Guru juga
menggunakan

karakter religius, sikap toleransi,
dan pembentukan akhlak mulia

peserta didik. Penerapan
pendekatan  student centered
learning melalui diskusi,

pembelajaran berbasis proyek,
studi kasus, dan refleksi nilai-
nilai  keislaman  menjadikan
siswa lebih aktif dan mampu
mengaplikasikan ~ materi  PAI
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pelaksanaan asesmen
yang komprehensif dan
berkelanjutan melalui asesmen
diagnostik, formatif, dan sumatif,
serta  penggunaan  asesmen
autentik, memungkinkan guru
menilai  perkembangan siswa
secara  utuh  pada  aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Dengan demikian,
pembelajaran dan asesmen PAI
dalam Kurikulum Merdeka tidak
hanya meningkatkan pemahaman
akademik siswa, tetapi juga
berdampak positif pada perilaku
dan karakter, yang pada akhirnya
meningkatkan mutu pendidikan
di sekolah secara keseluruhan.




asesmen autentik
untuk melihat
penerapan  nilai-
nilai agama dalam
perilaku siswa.”

Kendala
Pelaksanaa
n

Kendala utama adalah
adaptasi guru dan peserta
didik terhadap sistem
pembelajaran yang baru serta
keterbatasan pemahaman
awal mengenai perangkat ajar
Kurikulum Merdeka. Solusi
yang dilakukan  adalah
dengan pendampingan
intensif, diskusi rutin antar
guru, serta evaluasi berkala
terhadap pelaksanaan
pembelajaran.

kendala utama dalam
pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

berbasis Kurikulum Merdeka
terletak pada proses adaptasi
guru dan peserta didik, serta
keterbatasan pemahaman awal
terhadap perangkat ajar
Kurikulum Merdeka. Kondisi ini
memerlukan waktu dan proses
penyesuaian agar pembelajaran
dapat berjalan optimal.

Namun demikian, upaya
pendampingan intensif, diskusi
rutin antar guru, dan evaluasi
pembelajaran  secara berkala
menjadi solusi efektif dalam
mengatasi  kendala  tersebut.
Melalui langkah-langkah ini,
pemahaman  guru  terhadap
Kurikulum Merdeka semakin
meningkat dan  pelaksanaan
pembelajaran PAI dapat terus
diperbaiki secara berkelanjutan,
sehingga tetap berkontribusi
pada peningkatan mutu




pembelajaran dan mutu sekolah
secara keseluruhan.

Dampak Hal ini berdampak pada | Penerapan Ya, karena | Ya, karena | penerapan Kurikulum Merdeka
Pembelajar terciptanya iklim sekolah | Kurikulum materi dikaitkan | materi dikaitkan | dalam pembelajaran Pendidikan
yang religius, disiplin, dan | Merdeka dengan dengan Agama Islam (PAI) memberikan
an kondusif sehingga | memberikan kehidupan kehidupan dampak positif yang signifikan
mendukung peningkatan | dampak positif | sehari-hari sehari-hari terhadap  peningkatan  mutu
mutu  pendidikan  secara | terhadap mutu | sehingga lebih | sehingga lebih | pendidikan. Dampak tersebut
menyeluruh pembelajaran PAI. | mudah dipahami | mudah dipahami | terlihat dari terciptanya iklim
Siswa menjadi | dan diterapkan. | dan diterapkan. | sekolah yang religius, disiplin,
lebih aktif, kritis, dan kondusif, sehingga
dan memiliki mendukung proses pembelajaran
kesadaran religius secara menyeluruh.

yang lebih baik. Selain itu, pembelajaran PAI
Proses menjadi lebih bermakna dan
pembelajaran juga relevan karena materi dikaitkan
menjadi lebih dengan kehidupan sehari-hari
bermakna dan siswa. Hal ini mendorong siswa
relevan dengan menjadi lebih aktif, kritis, serta
kehidupan nyata memiliki kesadaran religius yang
siswa lebih baik. Dengan demikian,
Kurikulum Merdeka tidak hanya
meningkatkan kualitas proses
dan hasil pembelajaran PAl,
tetapi juga berkontribusi nyata
terhadap  peningkatan  mutu

sekolah secara keseluruhan.
Produk Hasil Nilai PAI dalam Kurikulum | Kendala yang | Menurut  saya, | Menurut  saya, | nilai Pendidikan Agama Islam
Merdeka dimaknai sebagai | dihadapi antara | nilai PAl vyang | nilai PAl yang | (PAI) dalam Kurikulum Merdeka




hasil capaian pembelajaran
yang bersifat menyeluruh.
Nilai tidak hanya
menunjukkan penguasaan
materi keagamaan secara
akademik, tetapi juga
mencerminkan perkembangan
sikap religius, akhlak, serta
kemampuan siswa dalam
mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, nilai PAI
menjadi  gambaran  mutu
pembelajaran secara utuh.

Ya, nilai PAI dapat dijadikan
indikator peningkatan mutu
pembelajaran. Melalui nilai
tersebut,  sekolah  dapat
melihat sejauh mana proses
pembelajaran berjalan efektif.

Peningkatan  nilai  yang
disertai dengan perubahan
sikap dan perilaku siswa
menunjukkan bahwa
pembelajaran ~ PAIl  tidak
hanya berhasil secara
kognitif, tetapi juga
berdampak pada

pembentukan karakter siswa.

lain  keterbatasan
waktu
pembelajaran dan
perbedaan
kemampuan siswa.
Guru
mengatasinya
dengan
menerapkan
diferensiasi
pembelajaran dan
pengelolaan kelas
yang fleksibel.”

“Penilaian PAI
dilaksanakan
secara
berkelanjutan
dengan mengacu
pada capaian
pembelajaran.
Guru
menggunakan
berbagai  teknik
penilaian, seperti
tes tertulis,
penugasan,
proyek,
ibadah, serta
observasi  sikap.
Hal ini bertujuan

praktik

diperoleh cukup

sesuai  dengan
usaha belajar
kami. Karena
penilaian
dilakukan  dari
banyak  aspek,
setiap siswa
memiliki
kesempatan
untuk
mendapatkan
nilai yang baik
melalui  usaha,
sikap, dan
praktik
keagamaan yang
dilakukan.

diperoleh cukup

sesuai  dengan
usaha belajar
kami. Karena
penilaian
dilakukan  dari
banyak  aspek,
setiap siswa
memiliki
kesempatan
untuk
mendapatkan
nilai yang baik
melalui  usaha,
sikap, dan
praktik
keagamaan yang
dilakukan.

dimaknai sebagai capaian
pembelajaran  yang  bersifat
holistik, mencakup aspek
pengetahuan, sikap religius,

akhlak, serta kemampuan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan pemaknaan
tersebut, nilai PAI tidak hanya
berfungsi sebagai ukuran

akademik, tetapi juga sebagai
indikator mutu  pembelajaran
secara menyeluruh.

Pelaksanaan  penilaian ~ PAI
dilakukan secara berkelanjutan

dan komprehensif ~ melalui
berbagai teknik, seperti tes
tertulis, penugasan, proyek,
praktik ibadah, dan observasi
sikap. Pendekatan ini
memungkinkan nilai yang
dihasilkan benar-benar
mencerminkan kemampuan,
usaha, serta  perkembangan
karakter siswa. Meskipun
terdapat kendala berupa
keterbatasan waktu pembelajaran
dan  perbedaan  kemampuan
siswa, guru mengatasinya

melalui penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dan pengelolaan




agar nilai yang
dihasilkan benar-
benar
mencerminkan
kemampuan  dan
perkembangan
siswa secara
menyeluruh.”
Guru menilai hasil
belajar PAI
melalui  berbagai
cara, seperti
ulangan, tugas,
proyek, praktik
ibadah, dan
penilaian sikap
sehari-hari di
sekolah. Dengan
cara ini, kami
tidak hanya dinilai
dari  kemampuan
mengerjakan soal,
tetapi juga dari
perilaku dan

keaktifan kami.”

kelas yang fleksibel. Dengan
demikian, nilai PAI dalam
Kurikulum Merdeka dinilai adil,
objektif, dan mampu
menunjukkan keberhasilan
pembelajaran baik pada aspek
kognitif maupun pembentukan
karakter peserta didik.

Dampak Sekolah memanfaatkan nilai | “Nilai PAI sudah | Ya, nilai PAI | Ya, nilai PAI | nilai Pendidikan Agama Islam
Berkelanjutan | PAI sebagai bahan evaluasi | cukup memotivasi memotivasi (PAI)  dimanfaatkan  secara
dalam rapat dan refleksi | mencerminkan kami untuk | kami untuk | strategis oleh sekolah sebagai
pembelajaran. Hasil nilai | kemampuan siswa | belajar lebih | belajar lebih | instrumen evaluasi dan refleksi




digunakan untuk  menilai
kinerja pembelajaran guru,
menentukan  tindak lanjut
seperti  penguatan  materi,
pembinaan karakter religius,
serta sebagai dasar dalam
meningkatkan kualitas
program pembelajaran PAI di
sekolah.

secara utuh karena
penilaian tidak
hanya  berfokus
pada hasil akhir,
tetapi juga pada
proses
pembelajaran.
Siswa yang aktif,
memiliki sikap
religius yang baik,
dan mampu
mempraktikkan
ajaran agama tetap
mendapatkan
penilaian  positif
meskipun
kemampuan
akademiknya
berbeda.”

“Nilai PAI
digunakan sebagai
bahan refleksi bagi

guru untuk
memperbaiki
metode dan
strategi

pembelajaran. Dari
hasil nilai tersebut,
guru dapat
mengetahui

sungguh-
sungguh dan
memperbaiki
sikap. Kami
menjadi  lebih
terdorong untuk
rajin belajar,

berperilaku baik,
serta
melaksanakan
ibadah  dengan
lebih disiplin
karena semua itu
berpengaruh
terhadap nilai.

sungguh-
sungguh dan
memperbaiki
sikap. Kami
menjadi  lebih
terdorong untuk
rajin belajar,

berperilaku baik,
serta
melaksanakan
ibadah  dengan
lebih disiplin
karena semua itu
berpengaruh
terhadap nilai.

pembelajaran. Nilai PAI
digunakan dalam forum rapat
dan refleksi untuk menilai
kinerja ~ pembelajaran  guru,
mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahan proses pembelajaran,
serta menentukan tindak lanjut

berupa penguatan materi,
pembinaan  karakter religius,
program pengayaan, dan
remedial.

Selain itu, nilai PAI dinilai telah
mencerminkan kemampuan
siswa secara utuh  karena
penilaian tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses pembelajaran, keaktifan,
sikap religius, dan kemampuan
siswa dalam mempraktikkan
ajaran agama. Dari sisi peserta
didik, nilai PAI berperan sebagai
faktor motivasional yang
mendorong siswa untuk belajar
lebih sungguh-sungguh,
memperbaiki sikap, berperilaku
baik, serta lebih disiplin dalam

beribadah. Dengan demikian,
pemanfaatan nilai PAI
memberikan dampak
berkelanjutan terhadap
peningkatan kualitas




kelemahan dan
kelebihan  siswa,
sehingga dapat
memberikan
pengayaan,
remedial, serta
menyesuaikan
pembelajaran agar
lebih efektif dan

bermakna.”

pembelajaran,

pembentukan

karakter siswa, dan peningkatan
mutu program PAI di sekolah

secara keseluruhan.
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